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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Manusia adalah makhluk Tuhan yang paling sempurna, karena manusia 
diberi kemampuan untuk mengembangkan diri baik secara psikis maupun fisik. 
Manusia dikatakan sebagai makhluk potensial karena pada diri manusia tersimpan 
sejumlah kemampuan bawaan yang dapat dikembangkan. 
Manusia juga disebut sebagai makhluk yang memiliki prinsip tanpa daya, 
karena untuk tumbuh dan berkembang secara normal manusia memerlukan bantuan 
dari luar dirinya. Bantuan yang dimaksud antara lain dalam bentuk bimbingan dan 
pengarahan dari lingkungannya. Pada hakikatnya bimbingan tersebut diharapkan 
sejalan dengan kebutuhan manusia itu sendiri, yang sudah tersimpan sebagai potensi 
bawaannya, karena itu bimbingan yang tidak sejalan dengan potensi yang dimiliki 
akan berdampak negatif bagi perkembangan manusia. Perkembangan yang negatif itu 
akan terlihat dalam berbagai sikap dan tingkah laku yang menyimpang. Bentuk 
tingkah laku yang menyimpang ini terlihat dalam kaitannya dengan kegagalan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan baik yang bersifat fisik maupun psikis.
Berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi dewasa ini, 
berpengaruh terhadap perubahan sosial pada semua aspek. Perubahan dipermudah 
dengan adanya kontak dengan lain-lain kebudayaan yang akhirnya akan terjadi difusi 
(percampuran budaya). Di Indonesia perubahan sudah mulai terjadi setidak-tidaknya 
pada kelompok tertentu dalam masyarakat misalnya saja pada kelompok remaja. 
Perubahan itu kiranya dapat dikaitkan dengan perubahan sosial, ekonomi, pendidikan, 
kurangnya kontrol sosial di daerah perkotaan, bertambahnya kebebasan, 
bertambahnya mobilitas muda-mudi, meningkatnya usia perkawinan, serta 
rangsangan-rangsangan seks melalui berbagai sarana hiburan dan media massa. 
Perubahan-perubahan sosial tersebut mempengaruhi pola kehidupan manusia 
terutama bagi para generasi muda (remaja). Misalnya cara pandang, cara berpikir, 
cara bergaul, bahkan pada perilaku seks mereka.
Masa remaja adalah transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Remaja dalam gambaran umum merupakan suatu periode yang dimulai dengan 
perkembangan masa pubertas dan menyelesaikan pendidikan untuk tingkat 
menengah. Perubahan biologis yang membawanya pada usia belasan (teenagers) 
seringkali mempengaruhi perilaku masa remaja. Masa remaja adalah masa yang 
membedakan antar jenjang anak-anak di satu sisi dan jenjang orang dewasa di sisi 
lain.
Masa remaja merupakan masa kematangan seksual. Didorong oleh perasaan 
ingin tahu dan perasaan super, remaja lebih mudah terperosok ke arah tindakan 
seksual yang negatif. Perempuan dan laki-laki  sama-sama  mempunyai kebutuhan 
seks sehingga apabila pemenuhan kebutuhan tersebut  dilakukan dengan  atas  dasar 
kesepakatan  (dalam  artian kesukarelaan)  antara kedua belah  pihak yang dianggap 
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sah oleh  masyarakat,  tidak  akan timbul permasalahan. Namun apabila  tindakan-
tindakan  yang  berkaitan  dengan  kebutuhan  seks  dipenuhi  tidak  berdasarkan 
secara  kesukarelaan  (misal  ada  unsur  pemaksaan  dan  atau  kekerasaan)  akan  
berdampak  pada permasalahan/keresahan  masyarakat.  Tindakan-tindakan  
seksualitas    tersebut  dimulai  dari tingkat  yang paling  ringan  sampai  pada  
terberat,  seperti  pemerkosaan,  semuanya  ini  merupakan pelecehan  seksual.  
Dikaitkan  dengan  struktur  budaya  masyarakat  yang  didominasi  oleh patriarkhi,  
tindakan pelecehan  seksual  berhubungan  dengan  pandangan  di  masyarakat  
bahwa perempuan adalah obyek seksualitas, bahkan sebagai obyek kekuasaan laki -
laki.
Walaupun sulit mengidentifikasi jenis-jenis perilaku yang secara tegas dapat 
diartikan “pelecehan seksual”, maka adalah mungkin menggambarkan jenis-jenis 
perilaku yang dapat dilihat sebagai pelecehan bagi sebagian perempuan. Jenis-jenis 
perilaku tersebut termasuk gerakan fisik misalnya rabaan, cubitan, tindakan intimidasi 
atau yang memalukan (kerlingan, siulan, tindakan tidak senonoh), rayuan seks badani 
dan serangan seks. Tingkah laku yang berupa ucapan seperti pernyataan-pernyataan 
yang dirasakan sebagai penghinaan, lelucon yang bersifat menghina, bahasa yang 
bersifat mengancam dan cabul, rayuan seks verbal, hal-hal yang menyinggung 
perasaan yang bersifat merendahkan (Husband, 1992:538).
Untuk memahami konsep pelecehan seksual (sexual harassment), terlebih 
dahulu harus diperhatikan tentang “apa dan siapa yang dilecehkan” secara seksual. 
Beauvais membaginya dalam 4 kelompok yakni: 
a. Laki- laki melecehkan wanita.
b. Wanita melecehkan laki-laki.
c. Heteroseksual melecehkan homoseksual.
d. Homoseksual melecehkan heteroseksual.
(Beauvais, 1986:130).
Pelecehan  seksual  bisa  terjadi  di  mana  saja  dan  kapan  saja,  seperti di 
bus, pabrik, supermarket, bioskop, kantor, hotel, trotoar, kampus, sekolah baik siang 
maupun malam.  Meskipun  pada  umumnya  para korban pelecehan seksual adalah 
kaum perempuan, namun hal ini tidak berarti bahwa kaum pria kebal (tidak pernah  
mengalami)  terhadap  pelecehan  seksual. Pelecehan seksual di tempat kerja 
seringkali disertai dengan janji imbalan  pekerjaan  atau kenaikan  jabatan. Bahkan 
bisa  disertai  ancaman,  baik  secara  terang-terangan  ataupun  tidak.  Apabila  janji  
atau  ajakan tersebut  tidak  diterima,  akan  berakibat  pada  korban  yaitu  kehilangan  
pekerjaan,  tidak dipromosikan, atau dimutasi.
Kelemahan beberapa faktor normatif dan sosio-kultural yang ikut memicu 
atau setidak-tidaknya memberikan peluang bagi meningkatnya tindakan pelecehan 
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seksual terhadap wanita di tempat kerja dan masyarakat, antara lain, adalah sebagai 
berikut: 
1. Lemahnya kontrol masyarakat terhadap pelecehan seksual di masyarakat maupun 
tempat kerja sehingga memungkinkan laki-laki melakukannya dengan perasaan 
aman-aman saja. 
2. Ketidakberdayaan perempuan dalam menghadapi laki-laki karena wanita secara 
sosial diposisikan sebagai makhluk yang lemah serta tidak dimilikinya daya 
kontrol yang kuat untuk dapat melindungi diri dari gangguan laki-laki. 
3. Perlindungan terhadap wanita dari kemungkinan mengalami pelecehan dan 
kekerasan masih rendah dan belum mendapat perhatian khusus. 
4. Hukum di Indonesia kurang memberikan jaminan keselamatan perempuan di 
tempat kerja maupun di masyarakat dari kemungkinan mengalami pelecehan 
seksual. Kelima, informasi mengenai hak-hak hukum dan fasilitas hukum yang 
tersedia belum diketahui luas di kalangan perempuan.
(Muhadjir, 1994:4).
Selain itu, dalam praktek tidak tertutup kemungkinan munculnya peluang 
tindakan pelecehan seksual sebagai akibat atau rangkaian dari kondisi atau situasi 
sebagai berikut:
1. Sebagian masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan, 
berpendapat bahwa ucapan, gerakan, atau tindakan yang 
berkonotasi seksual bukan merupakan tindakan tercela, melainkan 
merupakan hal yang lumrah sebagai cara untuk meningkatkan 
keakraban di antar  sesama individu.
2. Tata rias para perempuan yang berkesan sensual dan sama sekali 
meninggalkan keanggunan pribadi perempuan membuat laki-laki 
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menjadi berani untuk melakukan tindakan pelecehan seksual 
lainnya.
3. Pakaian para perempuan yang tembus pandang, ketat, 
berbelahan tinggi, atau sedikit terbuka pada bagian tertentu 
menimbulkan rangsangan seksual bagi laki-laki.
4. Cara berbicara atau bersikap (duduk, berjalan dan sebagainya) 
dari para perempuan menimbulkan rangsangan seksual bagi laki-
laki.
(Sumarni, 1999:4).
Pelecehan seksual yang dialami hampir sebagaian besar remaja putri 
menunjukkan bahwa remaja yang dalam proses menuju pendewasaan diri atau sedang 
mencari identitas diri dalam kehidupan sehari-hari dihadapkan pada kenyataan 
adanya diskriminasi seks, bukan hanya dalam soal pekerjaan tetapi juga hampir di 
seluruh aspek kehidupan, termasuk adanya pelecehan seksual ini. Persoalan 
pelecehan seksual masih dianggap oleh sebagaian besar masyarakat atau bahkan 
dalam tradisi-tradisi yang berwujud norma atau aturan sebagai hal yang sepele dan 
hanya merupakan persoalan individu yang bisa diselesaikan sendiri oleh individu 
tersebut. Padahal pelecehan seksual bisa menyebabkan terganggunya perkembangan 
kepribadian seseorang apabila remaja baik secara fisik maupun psikis.
Ketidakseriusan memahami dan memperkenalkan pelecehan seksual pada 
remaja terlihat dalam temuan data lapangan bahwa para remaja mendapatkan 
informasi dan pemahaman pelecehan seksual dari lingkungan terdekat yang 
sebenarnya lebih paham dan perhatian pada pelecehan seksual, seperti orang tua dan 
sekolah. Tidak diperolehnya informasi dari lingkungan terdekat tersebut, 
mengakibatkan muncul pengetahuan dan pemahaman pelecehan yang terlalu sempit 
dan banyak kasus pelecehan seks dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan tidak perlu 
dirisaukan.
Pelecehan seksual yang paling sering dialami para remaja justru dianggap 
bukan dianggap pelecehan oleh para remaja tersebut, yaitu ungkapan atau perkataan 
yang bersangkut paut dengan penyebutan organ tubuh perempuan, Keadaan ini 
seolah-olah menunjukkan bahwa telah terjadi hegemoni, artinya para remaja putri 
tersebut tidak terasa telah dikonstruksi sedemikian rupa dalam masyarakat yang 
patriarkhi ini bahwa penyebutan organ tubuh itu sesuatu hal yang biasa. Padahal 
kalau dikaji lebih dalam situasi ini memperkuat adanya dominasi laki-laki yang 
mengkonstruksikan perempuan sebagai obyek dan selalu dibawah bayang-bayangnya. 
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Dominasi laki-laki itu bukan hanya dalam wujud fisik saja, tetapi juga dalam wujud 
yang lebih abstrak tapi lebih hebat, yaitu melalui hukum atau norma yang masih 
terkandung adanya diskriminasi seks dalam mengatur kehidupan bermasyarakat.
Secara geografis, Kabupaten Klaten berada diantara Yogyakarta dan Solo, 
yang dalam perkembangan akses informasi Klaten tidak terlalu ketinggalan dibanding 
kedua daerah tersebut. Kondisi yang demikian, di satu sisi bermanfaat bagi 
Kabupaten Klaten dalam mengembangkan potensi daerahnya, tetapi di sisi lain juga 
memunculkan permasalahan ketika masyarakat tidak mampu mengimbangi 
perkembangan pesat kedua kota yang mengapitnya. 
Secara sosiologis, Kabupaten Klaten merupakan sebuah daerah yang telah 
akrab dengan produk-produk modern, baik dalam hal sumber informasi, 
perkembangan fashion, makanan dan gaya hidup. Maka, sudah semestinya kenyataan 
demikian mendapatkan perhatian serius dari pemerintah untuk mengantisipasi 
berbagai kemungkinan negatif yang timbul akibat pesatnya perkembangan informasi, 
teknologi dan gaya hidup modern. 
Tahun 2008 terjadi kasus dimana Sumantri Irianto(43) seorang Kades 
mencabuli gadis (AL) yang masih berumur 15 tahun. Kasus ini terungkap setelah 
rekaman adegan mesum keduanya beredar di masyarakat. Sumantri mengakui sejak 
Februari 2007 hingga kasus itu terungkap telah tujuh kali melakukan hubungan badan 
dengan AL (detikNews 03 Maret 2008).
Pada tahun 2009, Joglosemar memberitakan kasus tindak percabulan 
Supriyanto kepada anak tirinya yang masih duduk di kelas 3 SMP selama sembilan 
kali dirumahnya. Hal ini didasari motif karena  ia terpesona karena melihat 
kemolekan tubuh anaknya. Setiap kali ada kesempatan Supriyanto selalu memaksa 
anak tirinya tersebut untuk melayani nafsu bejatnya. Tidak bisa berbuat apa-apa, Bng 
terpaksa menuruti kemauan Supriyanto ( Joglosemar 27 Maret 2009).
Kasus kekerasan yang menimpa perempuan dan anak di Kabupaten Klaten 
cukup memprihatinkan. Ini terlihat dari jumlah kejadian yang dilaporkan ke unit 
Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Klaten, yang terus menunjukkan 
peningkatan selama dua tahun terakhir. Untuk tahun 2008 kejadian yang dilaporkan 
mencapai 74 kasus, sedangkan tahun 2009 periode Januari-April mencapai 39 kasus ( 
Jawa Pos, 21 April 2009). Seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.1
Data Kasus Kekerasan Yang Menimpa Anak Perempuan Dan Anak Di Kabupaten Klaten
No KASUS 2008 2009
1 Laporan masuk 74 39
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Sumber : Unit Perlindungan Perempuan Dan Anak (PPA) POLRES Klaten April 2009 
Menurut data-data kejahatan seksual dengan korban anak-anak yang 
ditangani di POLRES Klaten antara tahun 2008-2009, korban kebanyakan adalah 
perempuan yang berusia antara umur 14 -22 tahun. Modus operandinya beraneka 
ragam, ada yang membawa lari korban tanpa persetujuan orang tuanya kemudian 
disetubuhi, dengan sengaja membujuk/merayu anak untuk kemudian disetubuhi, 
memaksa anak untuk disetubuhi, melakukan kekerasan seksual dalam lingkup rumah 
tangga dan dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan perbuatan 
cabul terhadap anak.
Ketidakberdayaan remaja perempuan menghadapi pelecehan seksual lebih 
nampak jelas dalam tindakan yang dilakukan setelah mengalami sendiri pelecehan 
tersebut. Sebagian besar menempuh cara berdiam diri atau sekedar menceritakan 
(curhat) pada temannya. Sikap yang pasif ini bukan tanpa pertimbangan, tetapi telah 
terbangun dalam pola pikirannya bahwa melaporkan pada pihak yang berkompenten 
hanyalah membawa kasus ini menjadi besar dan berkepanjangan dan berarti akan 
muncul pelecehan-pelecehan baru selama proses itu berlangsung. Umumnya juga 
kasus pelecehan jarang sampai pada tingkat pengadilan.
Berangkat dari pemikiran tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 
lebih jauh mengenai permasalahan sosial tersebut diatas yakni mengenai: Pemaknaan 
Remaja Perempuan Tentang Tindakan Pelecehan Seksual di Kabupaten Klaten.
B. PERUMUSAN MASALAH
Proses penulisan akan lebih terarah dengan perumusan masalah yang tepat, 
sehingga dapat menghindarkan dari pengumpulan data yang tidak diperlukan. 
Perumusan masalah digunakan sebagai acuan dasar sekaligus penegasan batasan 
permasalahan-permasalahan yang akan diteliti sehingga memudahkan penulis dalam 
pengumpulan, pengklasifikasian, penyusunan dan analisis data. Dengan begitu, 
diharapkan penelitian ini sesuai dengan maksud dan tujuan penulisan yang diawal dan 
memberikan hasil yang tepat dan benar.
2 KDRT 12 4
3 Pelecehan seksual(cabul) 19 9
4 Bawa lari korban 5 5
No PROSES HUKUM
1 Pemberkasan (P21) 31 6
2 Penyelidikan dan penyidikan 43 31
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah-masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah Pemaknaan Remaja Perempuan 
Mengenai Tindakan Pelecehan Seksual Di Kabupaten Klaten”?
C. TUJUAN PENELITIAN
Pada umumnya setiap kegiatan yang dilakukan selalu didasarkan pada 
seperangkat tujuan yang ingin dicapai. Demikian pula dengan penelitian ini juga 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Peneliti ingin memperoleh gambaran yang lebih jelas dan lengkap tentang 
pemaknaan remaja perempuan tentang pelecehan seksual.
2. Peneliti ingin memperoleh gambaran yang lebih jelas dan lengkap tentang bentuk 
dan pola pelecehan seksual yang dialami remaja perempuan.
3. Peneliti ingin memperoleh gambaran yang lebih jelas dan lengkap tentang 
tindakan-tindakan yang dilakukan apabila mengalami pelecehan seksual.
4. Peneliti ingin memperoleh gambaran yang lebih jelas dan lengkap tentang faktor-
faktor penyebab terjadinya pelecehan seksual pada remaja perempuan.
5. Peneliti ingin memperoleh gambaran yang lebih jelas dan lengkap tentang 
dampak tindakan pelecehan seksual terhadap remaja perempuan.
D. MANFAAT PENELITIAN
Didalam penelitian tentunya sangat diharapkan adanya manfaat dan
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut. Adapun manfaat yang dapat 
diharapkan dari adanya penelitian ini adalah:
1. Dapat menambah referensi tentang pemaknaan, bentuk, faktor-faktor, penyebab 
tindakan yang dilakukan apabila mengalami pelecehan seksual dan dampak 
tindakan pelecehan seksual terhadap remaja perempuan.
2. Remaja perempuan dapat menyikapi keadaan yang benar-benar terjadi. Termasuk 
mengenai lingkungan pergaulan remaja dengan segala permasalahan baik dari sisi 
positif maupun negatif.
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3. Hasil akhir penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pihak yang terkait terutama penegak hukum dalam usaha memahami seluk-beluk 
korban pelecehan seksual agar dalam perkara pelecehan lebih manusiawi 
menangani korban dan lebih tegas dalam menindak pelaku.




Dalam sosiologi ada tiga paradigma yang biasa digunakan 
untuk menealah masalah-masalah sosial yang ada. Paradigma 
ialah pandangan fundamental tentang apa yang menjadi pokok 
persoalan dalam ilmu pengetahuan. Paradigma membantu 
merumuskan apa yang harus dipelajari, pertanyaan-pertanyaan 
apa yang semestinya dijawab, bagaimana semestinya 
pertanyaan-pertanyaan itu diajukan dan aturan-aturan apa yang 
harus diakui dalam menafsirkan jawaban yang diperoleh. 
Paradigma menggolong-golongkan, mendefinisikan dan 
menghubungkan antara exemplar, teori-teori, metode-metode 
serta instrumen-instrumen yang terdapat di dalamnya (Ritzer, 
2007:7).
Ketiga paradigma itu adalah paradigma fakta sosial, 
paradigma definisi sosial dan paradigma perilaku sosial. 
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Pembahasan didalam penelitian ini akan menggunakan 
paradigma definisi sosial. 
Menurut Max Weber dalam paradigma definisi sosial 
terdapat salah satu aspek khusus yaitu analisa tentang tindakan 
sosial (social action). Weber tidak memisahkan dengan tegas 
antara struktur sosial dan pranata sosial. Keduanya membantu dan 
membentuk tindakan manusia yang penuh arti atau penuh makna. 
Paradigma definisi sosial menjelaskan dua konsep dasar yaitu 
tentang penafsiran dan pemahaman. Berkaitan dengan penelitian 
ini yaitu tindakan pelecehan seksual terhadap remaja perempuan 
adalah salah satu tindakan sosial. Hal ini jelas merupakan bagian 
dari paradigma definisi sosial yang mana paradigma ini 
menyangkut “tindakan” yang penuh arti dari individu.
Ada tiga teori yang termasuk ke dalam paradigma definisi 
sosial ini. Masing-masing : Teori Aksi (Action theory), Interaksionisme 
Simbolik (simbolic interactionism) dan Fenomenologi 
(phenomenology). Ketiga-tiganya jelas mempunyai beberapa 
perbedaan, tetapi juga dengan beberapa persamaan dalam 
faktor-faktor yang menentukan tujuan penyelidikannya serta 
gambaran tentang pokok persoalan sosiologi menurut masing-
masing yang dapat mengurangi perbedaannya. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan teori aksi dan interaksionisme simbolik. 
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Dalam teori aksi memandang bahwa manusia adalah aktor 
yang kreatif dari realitas sosialnya. Dimana pendekatan ini 
menekankan pada tindakan yang diambil seseorang atau individu 
untuk mengatasi persoalan hidup termasuk dalam masalah 
pergaulan mereka dengan lawan jenis dan kondisi dimana mereka 
tetap bersikap di tengah-tengah maraknya laju informasi dan 
globalisasi jaman sekarang.
Istilah aksi atau “action” menyatakan secara tidak langsung 
suatu aktivitas, kreativitas dan proses penghayatan individu yang 
ditentukan oleh kemampuannya. Kemampuan inilah yang disebut 
Parsons sebagai voluntarism. Arti sesungguhnya voluntarism adalah 
kemampuan individu untuk melakukan tindakan dalam arti 
menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang tersedia 
dalam rangka mencapai tujuannya. Manusia dipahami sewaktu 
dia membuat pilihan atau keputusan antar tujuan yang berbeda 
dan alat-alat untuk mencapainya. 
Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan alat untuk 
mencapai tujuan. Pemilihan terhadap cara dan alat ini ditentukan 
oleh aktor untuk memilih, kemampuan ini disebut voluntarism. Disini 
aktor mempunyai kemampuan bebas dalam menilai dan memilih 
alternatif  tindakan walaupun disini ia juga dibatasi oleh tujuan 
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yang hendak dicapai, kondisi dan norma serta situasi penting 
lainnya. (Ritzer, 2007:48-49).
Sedangkan dalam teori interaksionisme simbolik (simbolic 
interactionism) menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar 
manusia. Kekhasannya adalah bahwa manusia saling 
menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya. Bukan 
hanya sekedar reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap 
orang lain. Tanggapan seseorang tidak didasarkan atas ”makna” 
yang diberikan terhadap tindakan orang lain itu. Interaksi antar 
individu, diantarai oleh penggunaan simbol-simbol, interpretasi 
atau dengan saling berusaha untuk saling memahami maksud dari 
tindakan masing-masing. Jadi dalam proses interaksi manusia itu 
bukan suatu proses di mana adanya stimulus secara otomatis dan 
langsung menimbulkan tanggapan atau respon. Tetapi antara 
stimulus yang diterima dan respon yang terjadi sesudahnya, 
diantarai oleh proses interpretasi oleh si aktor. Jelas proses 
interpretasi ini adalah proses berpikir yang merupakan kemampuan 
yang khas dimiliki manusia. 
2. Konsep-Konsep Yang Digunakan
a. Pengertian Pelecehan Seksual
Pelecehan seksual adalah perilaku atau tindakan yang mengganggu, 
menjengkelkan dan tidak diundang yang dilakukan seseorang atau 
sekelompok orang terhadap pihak lain, yang berkaitan langsung dengan jenis 
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kelamin pihak yang diganggunya dan dirasakan menurunkan martabat dan 
harkat diri orang yang diganggunya (www.wikipedia.com).
Seorang ahli mengartikan pelecehan seksual atau sexual harassment
sebagai berikut: 
Is that of unwelcome sexual advances, request for sexual favours of 
other verbal, non verbal or physical conduct of a sexual nature 
which has the purpose or effect of unreasonably interfering with an 
individual’s work performance of creating an intimidating, hostile, 
abusive of offensive working environment.
(Pelecehan seksual adalah tindakan seksual yang tidak 
menyenangkan, baik itu secara verbal, non verbal maupun tindakan 
fisik yang bersifat seksual yang memiliki tujuan atau pengaruh 
mengganggu seseorang sehingga mengakibatkan intimidasi, 
permusuhan, perlakuan kasar pada lingkungan kerja yang ofensif.) 
(Husband, 1992:547). 
Pelecehan seksual adalah suatu perbuatan yang biasanya dilakukan  
laki-laki dan ditujukan kepada perempuan dalam bidang seksual, yang tidak 
disukai oleh perempuan sebab ia merasa terhina, tetapi kalau perbuatan itu 
ditolak ada kemungkinan ia menerima akibat buruk lainnya. (Mboiek,1992:1).
Pelecehan  seksual  bisa  terjadi  tanpa  ada  janji  atau  ancaman,  
namun  dapat  membuat  lingkungan  menjadi  tidak tenang,  ada  
permusuhan, penuh  tekanan.  Beberapa  contoh  tindak  pelecehan seksual  
yang  terjadi  antara  lain:
1. Gurauan dan sindiran yang dilontarkan secara verbal dapat 
berupa kata-kata lisan yang menghina, mempermainkan, 
merendahkan, memperdaya, tidak menghargai, pernyataan 
yang menjurus, merendahkan jenis kelamin tertentu dan 
tidak pada  tempatnya.
2. Tekanan  langsung  atau  halus  untuk  untuk  tindakan  
seksual (berciuman,  berpegangan  tangan,  berhubungan  
seksual)  perilaku  genit,  gatal  atau  centil.
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3. Sentuhan yang tidak  diundang atau  kedekatan fisik  yang 
tidak diundang,  atau menyorongkan  alat kelamin  atau  
dada  pada  korbannya.
4. Agresi  fisik  seperti  ciuman  atau  menepuk  bagian  tubuh  
tertentu.
5. Serangan  seksual,  gerak -gerik  yang  bersifat  seksual,  kasar  
atau  ofensif  atau menjijikkan.
6. Perhatian  seksual  yang  tidak  diundang  dan  tidak  disukai  
serta  tidak  pada tempatnya.
7. Tuntutan  berhubungan  seks  untuk  dapat  naik  jabatan  
atau  tanpa  ancaman.
8. Gerak-gerik tubuh yang ‘sok akrab’ secara fisik dan bersifat 
menjurus ke arah hubungan seks.
9. Menunjukkan  gambar  seksual.
10.Selalu  menatap  atau  melihat  bagian  tubuh  tertentu.
11.Membuat  pernyataan,  pertanyaan  atau  komentar  yang  
secara  seksual  bersifat  eksplisit.
12.Membuat  pernyataan  yang  merendahkan  gender  atau  
orientasi  seksual  orang  (misalnya, merendahkan seseorang 
karena ia homoseksual atau waria).
(Beauvais, 1986:133).
Janet Anderson, seorang Advocacy Education Director, WCSAP 
(Washington Coalition Of Sexual Assault Programs) dalam  jurnalnya yang 
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berjudul “research and advocacy digest (linking advocates and researches)” 
tahun 2006 memberikan definisi tentang pelecehan seksual
“...sexual harassment includes a wide range of behaviors including 
unwelcome sexual advances, requests for sexual favors, and other 
verbal or physical conduct of a sexual nature, when submission to or 
rejection of this conduct explicitly or implicitly affects an 
individual’s employment, unreasonably interferes with an 
individual’s work performance or creates an intimidating, hostile or 
offensive work environment”.
("Pelecehan seksual termasuk termasuk sejumlah besar perbuatan 
meliputi cumbuan seksual yang tidak disukai, permintaan untuk 
tindakan seksual, dan kelakuaan verbal atau fisik yang lain yang 
bersifat seksual, saat membiarkan orang lain patuh atau menolak 
perlakuan ini secara eksplisit maupun implisit mempengaruhi 
pekerjaan individu dengansuatu hasil kerja individu atau 
menciptakan suatu lingkungan kerja yang mengintimidasi, 
permusushan atau kekerasan dengan penyerangan.").
Dalam jurnal lain yang dikemukakan John Lehman Journal of 
Business Case Studies – Third Quarter 2006 Volume 2, Number 3 
Sexual Harassment In The Workplace: Europe menjelaskan tentang 
definisi pelecehan seksual:
Sexual harassment is defined as any unwanted physical, verbal or 
visual sexual advances,requests for sexual favors, and other sexually 
oriented conduct which is offensive or objectionable to the recipient, 
including, but not limited to: epithets, derogatory or suggestive 
comments, slurs or gestures and offensive posters, cartoons, 
pictures, or drawings.
(Pelecehan seksual didefinisikan sebagai segala usaha seksual secara 
fisik, verbal atau visual, permintaan dalam hal seksual, dan tindakan 
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berorientasi seksual lainnya yang menghina atau mengganggu 
penerima, namun tidak terbatas: julukan, komentar yang 
merendahkan/sugestif, gerak tubuh dan poster, kartun gambar yang 
bersifat menghina)
b. Pengertian Remaja
Pada tahun 1974, WHO (World Health Organization) memberikan 
batasan konsep yang bersifat konseptual. Dalam konsep tersebut dikemukakan 
3 kriteria, yaitu : biologis, psikologis dan sosial-ekonomi. 
Maka secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut:  
remaja adalah 
1. Individu berkembang dari saat-saat pertama kali menujukkan 
tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 
kematangan seksualnya.
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa. 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang 
penuh ke keadaan yang lebih mandiri.
(Sarwono, 2002: 15).
Sebagai pedoman umum definisi remaja untuk masyarakat Indonesia 
dapat digunakan batasan usia 11-24 tahun dan belum menikah dengan 
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:
a. Usia 11 tahun adalah usia ketika pada umumnya tanda-
tanda seksual sekunder mulai tampak (kriteria fisik).
b. Di banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah di 
anggap akil baligh, baik menurut adat maupun agama, 
sehingga masyarakat tidak lagi memperlakukan mereka 
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sebagai anak-anak.
c. Pada usia tersebut mulai ada tanda-tanda penyempurnaan 
perkembangan jiwa, seperti tercapainya identitas diri, 
tercapainya fase genital dari pengembangan psikoseksual 
dan tercapainya puncak perkembangan kognitif (piaget) 
maupun moral.
d. Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk 
memberi peluang bagi mereka yang sampai batas usia 
tersebut masih menggantungkan diri pada orang tua, belum 
mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa (secara 
adat/tradisi), belum dapat memberikan pendapat sendiri 
dsb.
e. Dalam definisi diatas, status perkawinan sangat menentukan. 
Hal itu karena arti perkawinan masih sangat penting di 
masyarakat kita secara menyeluruh. Seorang yang sudah 
menikah, pada usia berapa pun dianggap dan diperlakukan 
sebagai orang dewasa penuh, baik secara hukum maupun 
dalam kehidupan masyarakat dan keluarga.
Enam penyesuaian yang harus dilakukan remaja: 
1. Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya 
dan kepribadiannya.
2. Menentukan peran dan fungsi seksualnya ada dalam 
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kebudayaan tempatnya berada.
3. Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan 
diri dan kemampuan untuk menghadapi kehidupan.
4. Mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat.
5. Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas 
dan nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan dan 
kebudayaan.
6. Memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman 
sendiri dalam kaitannya dengan lingkungannya.
(Carballo, 1978:250 dalam Eka R, Danik, Definisi Remaja
(http://dhanstsaqof.blogspot.com/2008/12/remaja di akses 
tanggal 19 Januari 2009 ).
Dalam proses pendewasaan, ada tiga tahap perkembangan remaja :
1. Remaja Awal (early Andolescence)
Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran 
akan perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya 
sendiri dan dorongan–dorongan yang menyertai perubahan-
perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran 
baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang 
secara erotis. Dengan dipegang bahunya saja oleh lawan 
jenis, ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang berlebih-
lebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali 
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terhadap “ego”. Hal ini menyebabkan para remaja awal sulit 
mengerti dan dimengerti orang dewasa.
2. Remaja Madya (Middle Andolescence)
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-
kawan. Ia senang kalau banyak teman yang menyukainya. 
Ada kecenderungan “narcistic”, yaitu mencintai diri sendiri, 
dengan menyukai teman-teman yang mempunyai sifat yang 
sama dengan dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi 
kebingungan karena ia tidak tahu harus memilih yang mana: 
peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis 
atau pesimis, idealis atau materialis, dan sebagainya.
3. Remaja Akhir (Late Andolescence)
Pada tahap ini adalah masa konsolidasi menuju 
periode dewasa dan ditandai dengan pencapaian lima hal 
dibawah ini : 
a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi 
intelek.
b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan 
orang-orang lain dan dalam pengalaman-pengalaman 
baru.
c. Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah 
lagi.
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d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri 
sendiri) diganti dengan keseimbangan antara 
kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
e. Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya 
(private Self) dan masyarakat umum (the public).
(R, Danik, Definisi Remaja
http://dhanstsaqof.blogspot.com/ 2008/12/remaja di 
akses tanggal 19 Januari 2009 ).
Tingkah laku yang selalu terdapat pada remaja adalah :
1. Pemalu dan perasa, tetapi juga sekaligus cepat marah dan 
agresif sehubungan belum jelasnya batas-batas antara 
berbagai sektor dilapangan psikologis remaja.
2. Ketidakjelasan batas-batas ini menyebabkan pula remaja 
terus-menerus merasakan pertentangan antarsikap, nilai, 
ideologi dan gaya hidup. Konflik ini dipertajam dengan 
keadaan diri remaja yang berada di ambang peralihan 
antara masa kanak-kanak dan dewasa, sehingga ia dapat 
disebut manusia marginal (dalam arti anak bukan, dewasa 
pun bukan). Ia menjadi tidak punya tempat berpijak yang 
bisa memberinya rasa aman, kecuali dalam hubungannya 
dengan teman-teman sebayanya.
3. Konflik sikap, nilai, dan ideologi tersebut di atas muncul 
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dalam bentuk ketegangan emosi yang meningkat.
4. Ada kecenderungan pada remaja untuk mengambil posisi 
yang sangat ekstrim dan mengubah kelakuannya secara 
drastik. Akibatnya, sering muncul tingkah laku radikal dan 
memberontak di kalangan remaja.
5. Bentuk-bentuk khusus dari tingkah laku remaja pada 
berbagai individu yang berbeda akan sangat ditentukan 
oleh sifat dan kekuatan dorongan-dorongan yang saling 
berkonflik tersebut diatas.
(Muss, 1986: 95 dalam Eka R, Danik, Definisi Remaja
(http://dhanstsaqof.blogspot.com/ 2008/ 12/remaja di akses 
tanggal 19 Januari 2009).




c. Mengandalkan rasa “aku”nya.
d. Ingin mengetahui masalah seksual dan sebagainya 
(http://www.bkkbn.go.id).
Masa remaja adalah masa yang dimana seseorang 
sedang mengalami saat kritis sebab ia mau menginjak ke masa 
dewasa. Remaja berada dalam masa peralihan. Dalam masa 
peralihan itu pula remaja sedang mencari identitasnya. Dalam 
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proses perkembangan yang serba sulit dan masa-masa 
membingungkan dirinya, remaja membutuhkan pengertian dan 
bantuan dari orang yang dicintai dan dekat dengannya 
terutama orang tua atau keluarganya.
c. Pengertian Perempuan
Perempuan merupakan sesuatu yang menarik untuk dikaji baik 
eksistensinya, karakteristiknya, maupun problematikanya yang selalu timbul 
seiring dengan laju perkembangan masyarakat. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia terbitan Balai Pustaka mendefinisikan perempuan adalah “ 
orang(manusia) yang mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, melahirkan 
anak dan menyusui”. Sedangkan menurut Hartini Retnaningsih perempuan 
adalah “ makhluk istimewa yang memilki kemampuan untuk menstruasi, 
melahirkan dan menyusui (Susiana, 2000:143).
Dari kedua pendapat mengenai definisi perempuan di atas 
merupakan kodrat perempuan dari Sang Pencipta bukan buatan budaya 
manusia sehingga kodrat itu yang membedakan antar laki-laki dan perempuan. 
Menurut Siti Sundari kodrat perempuan adalah “menstruasi, hamil, 
melahirkan, menyusui yang merupakan ciptaan Tuhan yang tidak dapat 
diubah. Sedangkan keadaan manusia yang bukan ciptaan Tuhan dapat diubah 
atau diperbaiki apabila cenderung menimbulkan ketidakadilan” (Santosa, 
dkk:2000:32).
Bahkan, pendapat Darban dengan mengutip data sejarah yang lebih 
kuno, mengatakan bahwa “perempuan dalam budaya Jawa tidak lebih hanya 
memiliki kedudukan dan peranan sebagai pemuas nafsu seksual dan 
reproduksi (Muthali’in, 2001:47).
Dari kenyataan bahwa perempuan memiliki perbedaan secara kodrati 
yang membedakan dengan laki-laki karena itu telah melahirkan pandangan 
yang menganggap kodrat perempuan sebagai penentu nasib perempuan. Kaum 
perempuan pada umumnya dibebani dengan pekerjaan domestik sedangkan 
pekerjaan publik dikerjakan oleh kaum laki-laki. Dengan pandangan yang 
dikonstruksikan secara sosial itu melahirkan ketidakadilan gender yang pada 
kenyataannya bentuk dari ketidakadilan gender merugikan kaum perempuan. 
F. DEFINISI KONSEPTUAL




Pelecehan seksual adalah semua tindakan seksual atau 
kecenderungan bertindak seksual yang bersifat intimidasi nonfisik 
(kata -kata, bahasa, gambar) atau fisik (gerakan kasat mata 
dengan memegang, menyentuh, meraba, mencium) yang 
dilakukan seorang laki-laki atau kelompoknya terhadap 
perempuan atau kelompoknya. (Daldjoeni,1994:4).
2. Remaja
Masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara 
masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya 
dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir 
belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. (Santrock, 1996: 12).
3. Perempuan 
Kata perempuan berarti 'wanita', 'lawan lelaki', dan 'istri' 
(Kamus Dewan, 1970:853). Menurut Kamus Dewan, ada kata raja 
perempuan yang berarti 'permaisuri'. Dengan contoh ini kata ini 
tidak berarti rendah. Sementara itu, kata keperempuanan berarti 
'perihal perempuan', maksudnya pastilah masalah yang berkenaan 
dengan keistrian dan rumah tangga. Dalam hal ini, meski tidak 
terlalu rendah, tetapi jelas bahwa kata ini menunjuk perempuan 
sebagai 'penunggu rumah'.
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Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan batasan yang 
hampir sama dengan Kamus Dasar, hanya ada tambahan sedikit, 
tetapi justru penting, untuk kata keperempuanan. Menurut KBBI, 
keperempuanan juga berarti 'kehormatan sebagai perempuan' 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988:670). Di sini sudah mulai 
muncul kesadaran menjaga harkat dan martabat sebagai manusia 
bergender feminin. Tersirat juga di sini makna 'kami jangan 
diremehkan' atau 'kami punya harga diri'.
G. METODE PENELITIAN
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di beberapa Kecamatan di Kota 
Klaten, yaitu di Kecamatan Trucuk, Kecamatan Ceper, Kecamatan 
Pedan,Kecamatan Klaten Kota dan Kecamatan Klaten Utara..
Semua Kecamatan yang diteliti adalah Lima Kecamatan, 
Kecamatan-Kecamatan tersebut dijadikan obyek penelitian 
dikarenakan jumlah kejadian kasus menurut data dari PPA POLRES 
Klaten terbanyak diantara Kecamatan lainnya, dan dengan 
pertimbangan untuk mempermudah mengumpulkan data serta 
melakukan penelitian bagi penulis, mengingat domisili penulis 
berada di Kota Klaten.
2. Jenis penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Bentuk penelitian ini mampu menuangkan berbagai informasi kualitatif dengan 
nuansa dalam bentuk angka.
Adapun ciri-ciri pokok dari penelitian deskriptif, yang dirasa lebih menarik 
daripada sekedar pernyataan, jumlah atau frekuensi dengan bentuk angka adalah:
a. Menggambarkan tentang fakta-fakta yang diselidiki sebagaimana adanya, 
diiringi interpretasi rasional.
b. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat penelitian 
dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah aktual. Dalam  penelitian ini 
peneliti berusaha menggambarkan tindakan pelecehan seksual dikalangan 
remaja perempuan. Berdasarkan dengan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya.
3. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari:
a. Data primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini 
yaitu diperoleh melalui observasi dan wawancara. Yaitu sumber data yang 
diperoleh secara langsung dilapangan yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
Sumber data ini merupakan sumber data dari pihak yang pertama kali 
memberikan data kepada peneliti, yang diperoleh dengan melakukan 
observasi dan wawancara mendalam. Wawancara dilakukan kepada para 
remaja perempuan dan laki-laki, masyarakat dan beberapa tokoh-tokoh yang 
berada di Kecamatan Trucuk, Pedan, Ceper, Klaten Tengah dan Klaten Utara. 
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Disamping itu, peneliti juga melakukan wawancara dan mencari data di Unit 
Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) di POLRES Klaten, PEMDA 
Kabupaten Klaten, PP dan KB Kabupaten Klaten, masyarakat, tokoh 
masyarakat dan pegawai Kecamatan. 
b. Data sekunder 
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung berasal dari data 
tertulis, yaitu:
1. Buku-buku hasil penelitian sebelumnya.
2. Surat kabar.
3. Arsip dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini dari 
lembaga terkait.
4. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan sumber data yang 
digunakan, maka teknik pengumpulan data yang dipakai adalah:
a. Observasi
Dipakai untuk mengungkapkan atau mendapatkan data dengan jalan 
mengamati gejala-gejala yang diselidiki, di mana gejala itu sedang 
berlangsung. Teknik ini biasanya diartikan sebagai pengamatan dari sistem 
fenomena yang diselidiki. Pengamatan yang dilakukan secara cermat dapat 
dianggap suatu cara penelitian ilmiah yang paling sesuai dengan kondisi yang 
serba terbatas baik dari segi pendanaan maupun dari segi sumber tertulisnya. 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi langsung, adapun sistem yang 
dipakai dalam observasi langsung ini adalah observasi partisipan pasif, 
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dimana kedudukan peneliti hanya sebagai pengamat bukan sebagai anggota 
penuh dari subyek yang diteliti.
b. Wawancara mendalam
Wawancara ini bersifat open ended dan dilakukan secara informal 
guna menanyakan pendapat informan tentang suatu peristiwa tertentu. Disini 
peneliti dapat menanyakan hal-hal yang perlu mendapat kejelasan dari 
informan, meskipun pertanyaan ini tidak dalam interview guide (Pedoman 
Wawancara).
c. Dokumentasi
Adalah teknik pengumpulan data dilakukan dengan  mengadakan 
pencatatan-pencatatan atau pengutipan dari dokumen yang ada di lokasi, 
literatur-literatur, laporan-laporan dan sebagainya. Penelitian ini juga 
berfungsi untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan dalam penelitian 
ini, khususnya sebagai teknik pengumpulan data.
5. Teknik Pengambilan Sampel
Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik  
Purposive Sampling, yaitu peneliti memiliki kecenderungan untuk memilih 
informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam 
dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap.Bahkan di dalam 
pelaksanaan pengumpulan data pilihan informan dapat berkembang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data (Sutopo; 2002 : 56). 
Informan dalam penelitian ini adalah para remaja perempuan yang 
terdapat di 5 Kecamatan yaitu Kecamatan Trucuk, Kecamatan Ceper, Kecamatan 
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Pedan, Kecamatan Klaten Tengah dan Kecamatan Klaten Utara yang terdapat di 
Kabupaten Klaten. Dan pengambilan keseluruhan sampel berjumlah 30. Umur 
Informan berkisar antara 14 tahun sampai dengan 23 tahun. Informan sebagian 
besar berpendidikan SMP yaitu  4 orang, SMU 16 orang dan Perguruan Tinggi 
sebanyak 10 orang.
Sedangkan informan pendukung terdiri dari KANIT PPA POLRES 
Klaten, 1 orang pegawai PP Dan KB Kabupaten Klaten, 1 orang pegawai 
PEMDA Kabupaten Klaten, 1 orang Kepala Kecamatan, 1 tokoh masyarakat dan 
2 orang masyarakat. 
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif, 
dengan teknik ini setelah data terkumpul akan dilakukan analisis melalui tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Masing-
masing komponen dapat melihat kembali komponen yang lain sehingga data yang 
terkumpul akan benar-benar mewakili sesuai dengan permasalahan yang sedang 
diteliti.
Untuk lebih jelasnya, proses analisis data model interaktif dapat 
digambarkan sebagai berikut:
BAGAN 1 :
SKEMA MODEL ANALISIS INTERAKTIF
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(Soetopo, 2002: 96)
Ketiga komponen tersebut di atas, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan / verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada saat 
sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk 
membangun wawasan umum yang disebut “analisis”. Untuk jelasnya, masing-
masing tahap dapat dijabarkan secara singkat sebagai berikut:
a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data sudah dimulai sejak peneliti 
mengambil keputusan tentang kerangka kerja konseptual, tentang pemilihan 
kasus, pertanyaan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang 
dipakai. Pada saat pengumpulan data berlangsung, reduksi data dapat berupa 
singkatan, coding, memusatkan tema, membuat batasan permasalahan, 
menulis memo. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proses 
penelitian berlangsung.
b. Penyajian Data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang  memberi 










Dengan penyajian data peneliti akan mengerti apa yang terjadi dan dapat 
melakukan sesuatu pada analisis data ataupun langkah-langkah lain 
berdasarkan pengertian tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi, yaitu mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur 
sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan juga verifikasi selama penelitian 
berlangsung. Singkatnya makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya, yakni yang merupakan 
validitasnya.
7. Validitas Data
Dalam penelitian kualitatif, validitas data sering diragukan. Untuk dapat 
meningkatkan validitas data yang diperoleh selama penelitian, maka peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding. 
Dalam penelitian ini, cara yang dipilih peneliti untuk pengembangan 
validitas data penelitian adalah dengan menggunakan teknik trianggulasi sumber 
dan metode. Trianggulasi sumber mengarahkan peneliti agar di dalam 
mengumpulkan data, peneliti wajib menggunakan beragam sumber data yang 
tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya 
bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Sedangkan trianggulasi 
metode menekankan pada perbedaan teknik pengumpulan data.
   informan 1
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data wawancara    informan 2
   informan 3
      atau :
       wawancara   informan
data            content analysis            dokumen / arsip
     observasi   aktivitas




A. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Gambaran umum wilayah penelitian merupakan uraian tentang deskripsi kondisi 
geografis serta demografis wilayah penelitian. Sebagaimana dikemukakan dimuka, wilayah 
penelitian ini meliputi 5 (Lima) Kecamatan yaitu: Pedan, Ceper, Klaten Utara, Klaten 
Tengah dan Trucuk.
Setiap wilayah tentunya memiliki karakteristik sendiri yang ditunjukkan dengan 
adanya perbedaan dalam hal kondisi fisik, sosial, budaya dan kegiatan ekonomi. Dalam 
gambaran umum ini antara lain dipaparkan tentang letak dan luas, keadaan penduduk dan 
sarana umum. Adanya gambaran umum ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 
menganalisis tindakan pelecehan seksual terhadap remaja perempuan di Kabupaten Klaten.
1. Letak dan Data Geografi
Secara geografis Kabupaten Klaten terletak diantara 110o26' 14”-110o47' 51” 
Bujur Timur dan 7o32' 19”-7o48' 33” Lintang Selatan. Luas wilayah Kabupaten Klaten 
mencapai 65.556 ha, terbagi dalam 26 Kecamatan, 401 Desa/Kelurahan. Kabupaten 
Klaten memiliki batas-batas  administratif sebagai berikut
Sebelah Timur :  Kabupaten Sukoharjo.
Sebelah Selatan : Kabupaten Gunungkidul (Daerah Istimewa                      
Yogyakarta).
Sebelah Barat : Kabupaten Sleman (Daerah Istimewa    Yogyakarta).
Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali.
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Wilayah Kabupaten Klaten terbagi menjadi tiga daratan, yaitu; dataran lerengan 
gunung Merapi di sebelah Utara, membujur dataran rendah di sebelah Timur dan dataran 
gunung kapur di sebelah Selatan. Dataran Gunung Merapi membentang di sebelah Utara 
meliputi sebagian kecil sebelah Utara Kecamatan Kemalang, Karangnongko, Jatinom dan 
Tulung. Dataran membujur di tengah meliputi seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Klaten, kecuali sebagian kecil wilayah merupakan dataran lereng Gunung Merapi dan 
Gunung Kapur. Dan dataran gunung Kapur yang membujur di sebelah Selatan meliputi 
sebagian kecil sebelah Selatan Kecamatan Bayat dan Cawas. 
Melihat keadaan alamnya yang sebagian besar dataran rendah dan didukung 
dengan banyaknya sumber air, maka daerah Kabupaten Klaten merupakan daerah 
pertanian yang potensial disamping penghasil kapur, batu kali dan pasir yang berasal dari 
Gunung Merapi. 
Daerah Kabupaten Klaten terbentang diantara Daerah Istimewa Yogyakarta dan 
Surakarta yang sangat penting dalam memperlancar segala kegiatan perekonomian. 
Selain sebagai daerah mediterania antara Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kota 
Surakarta. Di Klaten terdapat pula beberapa obyek wisata, antara lain; (a) Candi, seperti, 
Candi Sewu, Plaosan, dan Merak. (b) Makam, seperti, Makam Sunan Bayat (Kia Ageng 
Pandanaran, Pujangga R. Ngabei Ronggowarsito, dan Ki Ageng Perwito. Wisata lainnya, 
seperti, Rowo Jombor, Deles Indah, Museum Gula, Monumen Juang 1945, dan 
pemancingan Janti.
2. Keadaan Alam
Menurut topografi Kabupaten Klaten terletak diantara gunung Merapi dan 
pegunungan Seribu dengan ketinggian antara 75-160 meter diatas permukaan laut yang 
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terbagi menjadi wilayah lereng Gunung Merapi di bagian Utara areal miring, wilayah 
datar dan wilayah berbukit di bagian Selatan.
Ditinjau dari ketinggiannya, wilayah Kabupaten Klaten terdiri dari dataran dan 
pegunungan, dan berada dalam ketinggian yang bervariasi, yaitu 9,72% terletak di 
ketinggian 0-100 meter dari permukaan air laut. 77,52% terletak di ketinggian 100-500 
meter dari permukaan air laut dan 12,76% terletak di ketinggian 500-1000 meter dari 
permukaan air laut.
Keadaan iklim Kabupaten Klaten termasuk iklim tropis dengan musim hujan 
dan kemarau silih berganti sepanjang tahun, temperatur udara rata-rata 28-30o Celsius 
dengan kecepatan angin rata-rata sekitar 153 mm setiap bulannya dengan curah hujan 
tertinggi bulan Januari (350mm) dan curah hujan terendah bulan Juli (8mm).
3. Luas Wilayah
Sementara itu dilihat dari luas wilayah berdasarkan Kecamatan yang menjadi 
wilayah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1
Luas Wilayah (km2)




4 Klaten Tengah 892
5 Klaten Utara 1.038
     Sumber: Klaten dalam Angka, 2007
1. Kecamatan Klaten Utara
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Luas wilayah Klaten Utara adalah 10,38 ݇ 2݉ dengan jumlah penduduk 
40.221. Ada 8 Kelurahan yang terdapat di Kecamatan ini, antara lain: Kelurahan 
Sekarsuli, Kelurahan Bareng Lor, Kelurahan Karanganom, Kelurahan Ketandan, 
Kelurahan Belang Wetan, Kelurahan Jonggrangan, Kelurahan Gergunung dan 
Kelurahan Jebugan. Di Kecamatan Klaten Utara  terdapat fasilitas pendidikan berupa  
SMA Muhammadiyah 1 Klaten, SMK Muhammadiyah 2 Klaten, SMK PGRI dan 
SMK Katholik. 
2. Kecamatan Klaten Tengah
Ada 9 (Sembilan) Kelurahan yang terdapat di Kecamatan ini, yaitu : 
Kelurahan Bareng, Kelurahan Kabupaten, Kelurahan Klaten, Kelurahan Tonggalan, 
Kelurahan Semangkak, Kelurahan Buntalan, Kelurahan Mojayan, Kelurahan 
Mojayan, Kelurahan Jomboran dan Kelurahan Gumulan.
Sebagian besar masyarakatnya wiraswasta dan PNS. Banyak sekali pusat-
pusat pembelanjaan yang berada di Kecamatan ini.
Untuk fasilitas pendidikan terdapat SMA 1 Klaten, SMK 1 Klaten dan SMK 
3 Klaten, SMP Panglu 1 dan 2, SMP 1,2,3,4 dan 6 di Klaten Tengah.
3. Kecamatan Trucuk
Kecamatan Trucuk terletak di sebelah Tenggara dari kota Klaten berjarak 
sekitar 12 km. Kecamatan ini berbatasan dengan 5 Kecamatan di Kabupaten Klaten 
sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ceper dan Pedan sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Cawas sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Bayat sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kalikotes. Topografi tanah yang 
hampir 100 persen dataran.
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Ada 18 ( delapan belas) Kelurahan yang terdapat di Kecamatan ini, yaitu : 
Kelurahan Karangpakel, Kelurahan Wanglu, Kelurahan Trucuk, Kelurahan Kalikebo, 
Kelurahan Gaden, Kelurahan Planggu, Kelurahan pundungsari, Kelurahan Sajen, 
Kelurahan Puluhan, Kelurahan Kradenan, Kelurahan Sabranglor, Kelurahan jatipuro, 
Kelurahan Wonosari, Kelurahan Mireng, Kelurahan Bero, Kelurahan Mandong, 
Kelurahan Sumber dan Kelurahan Palar.
Di Trucuk terdapat berbagai strata sekolah dari TK-SLTA. Salah satu 
kebanggaan sekolah di Trucuk adalah SMK Pertanian Trucuk yang merupakan satu-
satunya SMKA Pertanian di Klaten. SMK yang beralamat di Jl. DPU Ngaran Mlese 
Trucuk dan berdiri sejak tahun 1965. Sebagian besar masyarakatnya bertani, 
wiraswasta dan PNS. Terdapat banyak sekali Usaha milik swasta atau kelompok. 
Kecamatan Trucuk merupakan sentra industri kecil seperti permebelan kayu di desa 
Mireng, Kradenan (dukuh Kemiri). Di desa Palar Kecamatan Trucuk terdapat makam 
pujangga besar Surakarta yaitu Ranggawarsita.
4. Kecamatan Pedan
Ada 14 ( Empat Belas) Kelurahan yang terdapat di Kecamatan ini, yaitu : 
Kelurahan Temuwangi, Kelurahan Beji, Kelurahan Ngaren, Kelurahan Jatimulyo, 
Kelurahan Jetiswetan, Kelurahan Keden, Kelurahan Bendo, Kelurahan Tambakboyo, 
Kelurahan Kedungan, Kelurahan Sobayan, Kelurahan Kalangan, Kelurahan Troketon, 
Kelurahan Kaligawe dan Kelurahan Lemahireng. Kecamatan Pedan berbatasan 
dengan: Sebelah Timur dengan kecamatan Ceper, sebelah Selatan dengan 
kecamatan Juwiring, sebelah Barat dengan kecamatan Karangdowo dan 
Sebelah Utara dengan kecamatan Trucuk.
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5. Kecamatan Ceper
Terletak sekitar 10 km arah Utara Klaten sepanjang jalan raya Klaten - Solo. 
Kecamatan Ceper terdiri dari 18 Kelurahan/Desa , antara lain: Kelurahan Srebegan, 
Kelurahan Kajen, Kelurahan Jambu Kidul, Kelurahan Kujon, Kelurahan Pokak, 
Kelurahan Pasungan, Kelurahan Mlese, Kelurahan jombor, Kelurahan Meger, 
Kelurahan Dlimas, Kelurahan Jambukulon, Kelurahan Ceper, Kelurahan Kurung,
Kelurahan Cetan, Kelurahan Tegalrejo, Kelurahan Ngawonggo, Kelurahan Klepu dan 
Kelurahan Kuncen.
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ngawen, Kecamatan 
Karanganom. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Trucuk dan Kecamatan 
Klaten Utara. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pedan. Sebelah Utara 
berbatasan dengan Kecamatan Delanggu. Pendapatan penduduk terutama dari 
pertanian. Industri di Ceper termasuk kerajinan besi cor di Desa Batur Jaya, mainan 
anak dari kayu di Desa Jombor, dan industri mebel yang tersebar di banyak desa. Ada 
pula kerajinan karet dari ban-ban bekas yang terdapat di desa Karangwuni. Dahulu 
memiliki pabrik gula yang disebut P.G. Ceper Baru, dan Infitex (Induk Finishing 
Tekstil). Sekarang pabrik gula tersebut merupakan museum.
Untuk fasilitas pendidikan terdapat tiga SMP Negeri yaitu SMP 1 Ceper di 
Ceper, SMP 2 Ceper di Kujon, dan SMP 3 Ceper di Meger. Terdapat satu SMA 
Negeri, yaitu SMA N 1 Ceper di Kajen. Sekolah swasta antara lain ialah STM Batur 
Jaya di Batur, SMP Pancasila di Kurung.
4. Keadaaan Penduduk
a. Jumlah dan kepadatan penduduk
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Penduduk merupakan salah satu modal dasar yang sangat penting dalam 
melaksanakan pembangunan. Namun demikian pertumbuhan penduduk yang tidak 
terkendali dapat mengakibatkan munculnya permasalahan yang sangat kompleks 
dalam berbagai aspek kehidupan. Meningkatnya tingkat konsumsi yang diikuti pula 
oleh meningkatnya kuantitas limbah buangan rumah tangga, merupakan salah satu 
bagian dari dampak pertumbuhan penduduk di suatu wilayah tertentu, yang 
selanjutnya akan diikuti oleh keterbatasan-keterbatasan penduduk dalam pemanfaatan 
pelayanan publik oleh penduduk itu sendiri.
Jumlah penduduk Kabupaten Klaten tahun 2007 adalah 1.296.987 jiwa, 
dengan kepadatan penduduk sekitar 1.978 jiwa/km persegi, atau dikepalai oleh sekitar 
349.615 kepala keluarga. 
Secara rinci, jumlah penduduk pada 5 Kecamatan, yang menjadi wilayah 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.2
Tabel 2.2
Jumlah dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan
No Nama 
kecamatan
Jumlah penduduk Kepadatan penduduk (ܓܕ૛)
1 Trucuk 81.869 2.421
2 Pedan 48.730 2.542
3 Ceper 63.811 2.610
4 Klaten Tengah 43.844 4.915
5 Klaten Utara 41.850 4.032
  Sumber: Klaten dalam Angka, 2007
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b.    Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat menggambarkan struktur 
penduduk di suatu wilayah. Sebagaimana yang tampak pada tabel berikut ini;
Tabel 2.3
Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin
No Nama kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Trucuk 40.544 41.325 81.869
2 Pedan 23.986 24.744 48.730
3 Ceper 31.377 32.434 63.811
4 Klaten Tengah 21.392 22.452 43.844
5 Klaten Utara 20.311 21.539 41.850
   Sumber: Klaten dalam Angka, 2007
Berdasarkan data diatas, ternyata di semua wilayah cakupan penelitian ini, 
penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibanding penduduk yang 
berjenis kelamin laki-laki. Komposisi masyarakat yang demikian sedikit banyak 
berpengaruh terhadap bangunan sistem sosial, politik, ekonomi dalam masyarakat. 
Dimana, potensi-potensi terjadinya tindakan pelecehan seksual terhadap 
perempuan, seharusnya dapat lebih dieliminir, karena secara kuantitas perempuan 
jumlahnya lebih banyak.
c. Dinamika Penduduk
Jenis kejadian mutasi (datang dan pergi), di beberapa Kecamatan, seperti 
Trucuk, Ceper, Pedan, Klaten Utara dan Klaten Tengah, selama tahun 2007 cukup 
tinggi. Berdasarkan tabel 2.4, maka dilihat dari tingkat banyaknya mobilitas keluar, 
sangat dimungkinkan dalam rangka mencari pekerjaan, dibandingkan karena status 
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kependudukan. Sementara, dilihat angka kematiannya, ternyata di sebagian besar 
kecamatan-kecamatan yang menjadi wilayah penelitian ini masih cukup tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa derajat kesehatan masyarakatnya masih rendah.
Tabel 2.4
Dinamika Penduduk Datang dan Pergi
Serta Angka Kelahiran dan Kematian
No Kecamatan Datang Pergi Lahir Mati
1 Trucuk 392 402 650 345
2 Pedan 131 234 229 163
3 Ceper 263 281 542 271
4 Klaten Tengah 670 831 555 271
5 Klaten Utara 511 568 534 256
          Sumber: Klaten dalam Angka, 2007
5. Sarana Umum 
a. Sarana Pendidikan
Adanya sarana pendidikan di suatu daerah, dipastikan mempunyai dampak 
yang positif bagi masyarakat disekitarnya. Apalagi, jika jumlah fasilitas pendidikan 
yang ada sangat memadai. Berdasarkan data dari BPS Klaten, fasilitas pendidikan 
dalam wujud gedung sekolah, yang diselenggarakan oleh swasta lebih banyak 
dibanding yang disediakan oleh negara. Fasilitas pendidikan yang disediakan oleh 
negara, yang hampir ada di seluruh Kecamatan wilayah penelitian adalah fasilitas 
untuk SMP. 
Sementara, untuk SMA dan SMK, secara kuantitatif masih dibawah fasilitas 
pendidikan yang diselenggarakan oleh Swasta. Bahkan, untuk sekolah kejuruan, 
pemerintah nampaknya kurang memberikan perhatian yang khusus, padahal sekolah 
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kejuruan adalah sebuah lembaga pendidikan yang menyiapkan anak didiknya dengan 
keterampilan bekerja yang dibutuhkan oleh lapangan pekerjaan.
Tabel 2.5
Jumlah Sarana Gedung Sekolah Menurut Kecamatan
No Uraian Negeri Swasta
SMP SMA SMK SMP SMA SMK
1 Trucuk 3 - 1 2 - -
2 Pedan 3 - 1 2 1 3
3 Ceper 3 1 - 1 1 2
4 Klaten 
tengah
3 - - 3 2 7
5 Klaten 
utara
3 1 2 3 3 8
Jumlah 15 2 4 11 7 20
               Sumber: Klaten dalam Angka, 2007
b. Sarana Ibadah
Tempat ibadah merupakan sarana yang paling penting bagi masyarakat 
pemeluk agama. Adanya fasilitas ibadah bisa dijadikan sebagai parameter awal 
bahwa masyarakat memiliki tingkat keberagamaan (religiusitas) tertentu. Meskipun 
bukan berarti, dalam masyarakat yang memiliki banyak fasilitas ibadah, 
masyarakatnyapun banyak yang religius. Dilihat dari jumlah sarana ibadah yang ada, 




Jumlah Sarana Ibadah Menurut Kecamatan





1 Trucuk 132 - 6 -
2 Pedan 82 1 9 1/-
3 Ceper 102 1 3 1/-
4 Klaten Tengah 61 7 11 -/2
5 Klaten Utara 97 2 3 3/-
Sumber: Klaten dalam angka, 2007
c. Sarana Kesehatan
Adanya sarana kesehatan dalam suatu daerah makin mempermudah 
masyarakat dalam mengakses fasilitas kesehatan. Tingkat aksebilitas seseorang 
terhadap fasilitas kesehatan, akan berdampak pada efektifitas dan efisiensi dalam 
manakala terserang penyakit. Berdasarkan data pada tabel 2.7, jika dilihat dari 
banyaknya sarana kesehatan di tiap-tiap Kecamatan, maka bisa dinyatakan bahwa 
aksebilitas masyarakat terhadap sarana kesehatan yang disediakan oleh pemerintah 
sangat rendah. Khususnya, akses terhadap pelayanan kesehatan Puskesmas dan 
Puskesmas Keliling.
Tabel 2.7
Jumlah Sarana Kesehatan Menurut Kecamatan
No Uraian Puskesmas Puskesmas 
keliling
Posyandu
1 Trucuk 2 2 106
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2 Pedan 2 2 67
3 Ceper 1 1 94
4 Klaten tengah 1 1 57
5 Klaten utara 2 1 63
            Sumber: Klaten dalam Angka, 2007
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BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab III ini penulis akan menyajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pemaknaan remaja perempuan tentang tindakan pelecehan seksual di Kabupaten Klaten. 
Perilaku remaja merupakan topik yang tak lekang diperbincangkan. Selalu saja ada sisi 
yang menarik untuk menjadi bahan diskusi. Hal ini disebabkan remaja adalah sebuah proses 
pendewasaan dimana seorang individu mengalami perkembangan seksual sekunder hingga 
mencapai kematangan seksual. Remaja juga proses perubahan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. Begitu juga perubahan pola ketergantungan sosial pada 
keluarga menjadi lebih mandiri. Sehingga tidak sedikit remaja yang kemudian membangun 
komunitasnya sendiri sebagai upaya pencarian identitas diri.
Dengan adanya perubahan baik dari sisi seksual, psikologis maupun sosial membuat 
masa remaja seringkali menjadi masa-masa rawan terjadinya kenakalan remaja akibat kurangnya 
bimbingan dari orang tua, pengaruh lingkungan atau pergaulan yang tidak baik. Di masa ini, 
remaja yang siap menuju kematangan akan berhasil menghadapi segala hambatan dan daya tarik 
negatif masa remaja. Sedangkan bagi remaja yang gagal menghadapi tantangan akan merugi saat 
dewasa. Perubahan kondisi sosial, psikologis, dan hormonal remaja membawa dampak pada 
perkembangan pribadi dan perilaku seksual remaja. Tanpa adanya bimbingan dan tuntunan dari 
orang tua mempengaruhi perilaku seksualnya dimana banyak remaja yang kemudian mencoba 
pengalaman-pengalaman seksual yang melanggar batas-batas norma dan budaya masyarakat.
Dampaknya, banyak remaja yang melakukan hubungan seks di usia dini akibat kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman tentang seks yang tidak didapatkan dari orang tua dan keluarga.
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Oleh karena itulah maka diperlukan sebuah penelitian untuk mengetahui bagaimana 
tindakan pelecehan seksual yang terjadi di Kabupaten Klaten. Faktor-faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi maraknya tindakan pelecehan seksual, bentuk-bentuk tindakan pelecehan seksual, 
dampak serta reaksi para remaja perempuan di Kabupaten Klaten yang melibatkan remaja 
sebagai korban maupun pelaku. Benarkah kurangnya perhatian dari keluarga atau memang 
pengaruh lingkungan yang didukung oleh perkembangan teknologi yang cukup pesat turut 
mempengaruhi perilaku remaja di Kabupaten Klaten.
A. HASIL PENELITIAN
1. KARAKTERISTIK INFORMAN SECARA UMUM
Pengambilan data dilapangan melibatkan 30 orang informan 
yang tersebar di 5 (lima) Kecamatan di Kabupaten Klaten yaitu, 6 orang 
di Kecamatan Trucuk, 6 orang di Kecamatan Ceper, 6 orang di 
Kecamatan Pedan, 6 orang di Kecamatan Klaten Tengah dan 6 orang di 
Kecamatan Klaten Utara.
Tabel 3.1
Komposisi Informan Menurut Wilayah
No Nama Kecamatan Jumlah
1 Kecamatan Pedan 6
2 Kecamatan Trucuk 6
3 Kecamatan Ceper 6
61
4 Kecamatan Klaten Tengah 6
5 Kecamatan Klaten Utara 6
Jumlah 30
Sumber: Data Primer, Diolah Mei 2009 
a. Umur 
Dari keseluruhan informan yang berjumlah 30 orang, 25 orang adalah 
perempuan dan 5 orang adalah laki-laki. Sedangkan apabila dilihat dari komposisi 
umur informan lebih dari 20 informan berumur antara 15 sampai 24 tahun. Sebagian 
informan termasuk dalam kategori kelompok umur produktif. Dengan demikian 
diharapkan dari informan tersebut akan diperoleh informasi yang akurat mengenai 
tindakan pelecehan seksual terhadap remaja perempuan di Kabupaten Klaten.
Tabel 3.2










                Sumber : Data Primer, Diolah Mei 2009
b. Jenjang Pendidikan
Pendidikan tertinggi yang ditamatkan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam pembentukan pola pikir seseorang. Seseorang dengan pendidikan yang 
semakin tinggi diasumsikan akan lebih mampu mengambil keputusan dan tindakan 
yang proporsional. Tindakan yang tidak saja menguntungkan diri sendiri, namun juga 
tidak merugikan orang lain maupun lingkungannya. Jenjang pendidikan yang 
ditamatkan informan sangat bervariasi dengan persentase yang cukup merata. Hal 
tersebut terlihat pada tabel 3.3.
Tabel 3.3
Komposisi Informan  Menurut Pendidikan
No Jenjang Pendidikan Jumlah







      Sumber: Data Primer, Diolah Mei 2009
2. Profil Informan Secara Khusus
Dari jumlah 5 kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten, maka 
peneliti meneliti 5 (lima) informan secara khusus dan mendalam untuk 
mewakili setiap Kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten. Hal ini 
dilakukan agar peneliti bisa mendapatkan data atau informasi yang 
dibutuhkan peneliti dengan lebih rinci.  Data tersebut seperti dibawah ini:
a. Laila (18 tahun)
Saudari Laila berdomisili di Kelurahan Ketandan Kecamatan 
Klaten Utara. Saat ini ia berumur 18 tahun. Sekarang ini ia sedang 
bersekolah di SMU Muhammadiyah 1 Klaten kelas 2. Ia mempunyai 
seorang ayah, ibu, kakak (Laila sendiri) dan seorang adik perempuan 
yang masih bersekolah di tingkat SMP kelas 2. Laila berpenampilan 
sederhana, senang bergurau, berkulit putih dan ramah.
b. Ratna 
Saat ini ia berumur 20 tahun. Pendidikan terakhirnya adalah 
SMEA. Selepas lulus, ia lebih memilih untuk mencari pekerjaan dimana 
sekarang ini ia bekerja di salah satu pabrik rokok di wilayah Penggung 
Ceper. Ia tinggal dengan kedua orang tuanya di Kelurahan Meger 
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Kecamatan Ceper. Sedangkan kakaknya sendiri sudah menikah dan 
ikut dengan suaminya. Penampilan dia hitam manis, sikapnya ramah, 
bermake-up lembut dan cara berpakaiannya agak ketat.
c. Ani
Usianya saat ini menginjak umur 17 tahun dan bersekolah di 
SMA Negeri 1 Ceper. Ia beralamat di Kecamatan Pedan. Ia 
mempunyai seorang ayah, ibu, kakak perempuan yang sedang 
melanjutkan di Perguruan Tinggi semester 4, dan adik laki-laki yang 
masih duduk di Sekolah Dasar. Ani berkulit kuning, berambut hitam 
panjang, suka memakai celana pendek dan kaos yang agak ketat.
d. Fita
Usianya saat ini menginjak umur 19 tahun dan saat ini Fita 
masih kuliah di salah satu Universitas di Yogyakarta semester awal 
mengambil jurusan ekonomi. Ia mempunyai ayah, ibu dan adik laki-
laki yang masih duduk di SMU kelas 2. Penampilan dia memakai 
kacamata, sederhana, agak pendiam dan berambut hitam sebahu. 
Fita berdomisili di Kajen, Kecamatan Ceper.
e. Farida
Usianya saat ini menginjak umur 18 tahun dan berdomisili di 
Kalangan, Kecamatan Pedan. Sekarang ini Farida masih bersekolah di 
SMU 1 Klaten  kelas 3. Jumlah anggota keluarganya terdiri dari ayah, 
65
ibu dan Farida sendiri sebagai anak tunggal. Penampilan dia sehari-
hari suka memakai kaos berwarna cerah, berambut agak ikal dan 
berwarna sedikit kecoklatan, bermake up lembut dan suka memakai 
celana panjang. 
Selanjutnya, untuk mengetahui lebih jelas mengenai gambaran 
dari profil informan  remaja perempuan di kabupaten klaten akan tersaji 
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Sumber: Data Primer, Diolah Mei 2009
3. Pemaknaan Remaja Perempuan Mengenai Pelecehan Seksual
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui: bahwa pemaknaan Laila mengenai 
seks itu sendiri menurut dia adalah suatu hubungan badan yang dilakukan oleh laki-laki 
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dan perempuan untuk menghasilkan keturunan atau anak. Pengetahuan ini pertama kali ia 
dapatkan pada usia sekitar 15 tahun.
” Sejak umur 15 tahun saya sudah mengetahui apa itu yang namanya seks, 
kebanyakan saya peroleh dari teman-teman, baik itu teman sekolah maupun 
pergaulan. Seks adalah suatu hubungan badan yang dilakukan oleh laki-laki 
dan perempuan dengan tujuan untuk memperoleh keturunan atau anak”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009)
Laila sendiri mengatakan bahwa ia mendapatkan pendidikan atau pengetahuan 
seks itu kebanyakan berasal dari teman-temannya dan majalah atau media massa yang 
pernah ia baca untuk menutupi rasa ingin tahunya dia.
”Biasanya dengan membaca majalah permpuan atau tabloid tabloid. Kadang 
terdapat tips dan trik buat anak perempuan, misalnya tentang masalah-
maslah kewanitaan, akibat terlalu banyak nonton film porno atau apakah 
yang dimaksud dengan hubungan seks yang sehat. Akan tetapi, kadangkala
juga bertanya sama teman perempuan yang dekat hubungannya”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009)
Menurut Laila, pendidikan seks itu perlu diketahui remaja agar tidak terjerumus 
ke jalan yang salah yang bisa merusak masa depannya kelak.
”Penting sekali, karena apabila anak-anak muda sekarang sudah mengetahui 
tentang pendidikan semacam itu, otomatis ia tidak akan salah jalan. Sudah 
bisa membedakan apa yang benar dan salah buat dirinya sendiri”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009)
Ketika ditanya tentang pemaknaan pelecehan seksual menurut ia adalah suatu 
tindakan seorang laki-laki terhadap perempuan yang menyimpang dari aturan atau 
norma-norma yang ada. Hal ini membuat si perempuan merasa direndahkan oleh laki-laki 
tersebut.
”Pelecehan seksual menurut saya suatu adalah tindakan penyimpangan 
seksual yang biasanya dilakukan laki-laki kepada perempuan. yang dapat 
menimbulkan timbulnya emosi, rasa malu dan dapat menimbulkan kerugian 
bagi pihak perempuan baik psikis ataupun moril. Sehingga si perempuan 
merasa direndahkan oleh laki-laki tersebut”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
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Menurut Ratna seks adalah suatu hubungan badan yang 
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan demi melampiaskan hawa 
nafsunya ataupun untuk memperoleh keturunan. 
“ Suatu hubungan badan yang dilakukan oleh seorang lelaki 
dan perempuan yang telah dewasa demi melampiaskan hawa 
nafsunya maupun untuk memperoleh keturunan”. 
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Pendidikan seks diperlukan bagi para remaja, karena para remaja 
bisa memilah-milah mana yang baik dan buruk bagi mereka dan 
mengetahui dampaknya bagi remaja.
“Perlu sekali mas…, karena dengan pendidikan seks para 
remaja bisa memilah-milah mana yang baik dan mana yang 
buruk bagi mereka sendiri dan bisa mengetahui apa dampak 
yang akan ditimbulkan dari tindakannya tersebut”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009.)
Para remaja yang sudah melakukan perilaku seks bebas menurut 
Ratna sudah sangat melenceng dari nilai-nilai agama. Kebanyakan para 
remaja saat ini mudah sekali terbujuk oleh godaan, ajakan yang 
menyesatkan, misalnya akibat banyak menonton film-film dewasa. 
“Seks bebas dikalangan para remaja sudah sangat menyalahi 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai agama yang ada di Indonesia. 
Bahkan, dulu waktu masih di SMEA ada yang sudah hamil mas, 
dan akibatnya ia dikeluarkan dari sekolah. Untung saja si 
cowoknya mau tanggung jawab, coba kalu ia tidak mau mas, 
tambah malu. Penyebabnya menurut saya karena para remaja 
saat ini mudah tergoda dengan hal-hal yang berbau porno. 
Misalnya saja kebanyakan menonton film-film dewasa 
semacam itu mas”
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
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Menurut Ratna pelecehan seksual adalah tindakan yang 
dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan dimana si laki-laki tersebut 
berusaha memaksakan keinginan seksualnya terhadap si perempuan 
secara fisik. Misalnya saja dengan memaksa si perempuan untuk 
berhubungan intim dengan adanya ancaman maupun paksaan.
“Bagi saya pelecehan itu adalah sebuah tindakan yang diserta 
dengan ancaman maupun paksaan oleh seorang lelaki 
kepada si perempuan dimana si lelaki berusaha untuk 
memaksakan keinginan seksualnya kepada perempuan. Ya 
misalnya saja mengajak berhubungan badan, akan tetapi 
dengan adanya paksaan ataupun ancaman”
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Sedangkan Ani mendefinisikan seks itu sendiri adalah suatu 
hubungan intim atau badan yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan. Hal ini terjadi karena dilandasi oleh hawa nafsu dan 
berfungsi sebagai pelampiasan maupun untuk memperoleh keturunan. 
Sekarang seks sudah dianggap hal yang biasa. 
“Pengertian seks sendiri bagi saya ya hubungan badan atau 
intim mas. Kalau fungsinya sendiri ya paling untuk melampiaskan 
atau penyaluran dari hawa nafsunya maupun untuk meperoleh 
keturunan. Seks dulu memang dianggap tabu mas, tapi 
sekarang sudah dianggap hal yang biasa”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Pengetahuan seks maupun pendidikan seks patut diberikan pada 
remaja seumurnya, karena pada masa itu kebanyakan para remaja 
merasa tertarik dengan sesuatu yang baru, merasa tertantang akan 
pengalaman maupun pengetahuan yang baru ia ketahui. Akan tetapi 
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apabila tanpa arahan dikhawatirkan akan malah membuat para remaja 
salah jalan.
“Pengetahuan maupun pendidikan tentang seks menurut saya 
penting mas buat remaja-remaja seumuran saya. Alasannya 
ya..karena pada usia seperti saya sendiri, masa-masa inilah kita 
seperti ingin mengetahui segala sesuatu yang baru, merasa 
tertarik lah mas tentang hal-hal yang baru, merasa tertantang 
mencoba sesuatu yang sebelumnya belum kita ketahui. Kalau 
kita tidak diarahkan kemungkinnan besar kita akan mengambil 
sikap dan jalan yang salah”. 
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Sedangkan menurut penilaian Ani sendiri mengenai maraknya 
perilaku seks bebas dikalangan remaja hal ini terjadi karena para remaja 
sekarang tidak bisa mengontrol dirinya sendiri, kemudian hal ini 
diwujudkan dalam bentuk pergaulan yang bebas sehingga banyak 
remaja terjerumus ke dalam perilaku seks bebas, narkoba, tindak kriminal 
dan sebagainya.
“Para remaja saiki wis raesoh ngontrol awake dewe, okeh sing 
niru-niru kebudayaan barat padahal belum tentu kebudayaan 
tersebut sesuai dengan nilai-nilai budaya kita. Disamping itu 
para remaja saiki raesoh ngontrol awake dewe mas… sehingga 
banyak remaja kita terjerumus kedalam seks bebas, tindak 
kriminal maupun penyalahgunaan narkoba”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009)
Tiap orang tua memiliki sudut pandang yang berbeda tentang 
pentingnya pendidikan seks maupun pendidikan budi pekerti bagi anak-
anaknya. Menurut Ani, orang tuanya sering memberikan pendidikan 
semacam itu kepada anak-anaknya.    
“Sering juga sih mas, bapak nasehati-nasehati. Yen umur 
sakmene durung  oleh pacaran dhisik, jangan terlalu deket 
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sama teman cowok, ojo mulih terlalu wengi. Ya semacam kui 
mas..harus bisa menjaga diri sendiri. Kalau ibu sih yo kadang-
kadang kasih teguran kalau cara berpakaian maupun 
omongan saya kurang pantas dilakukan oleh anak 
perempuan”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Pelecehan seks bagi Ani adalah suatu perbuatan yang dilakukan 
oleh seseorang dengan niat yang buruk untuk melecehkan harga diri 
seseorang. Misalnya saja dengan menyentuh atau meremas bagian-
bagian sensitif seseorang, dengan kata kata yang merendahkan atau 
dengan melakukan tindakan percabulan maupun pemerkosaan.
“Pelecehan seksual itu ya semacam tindakan yang dilakukakan 
seseorang dengan niatan yang buruk untuk melecehkan harga 
diri seseorang, tindakannya itu bisa berupa meremas maupun 
memegang bagian tubuh seseorang atau dengan kata-kata 
maupun tulisan yang bersifat merendahkan. Misalnya saja tubuh 
perempuan atau mungkin dengan melakukan tindakan 
percabulan maupun pemerkosaan”.
(Hasil Wawancara 18 Mei 2009).
Sedangkan pengertian seks menurut Fita adalah suatu hubungan 
seksual yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang telah dewasa.
“Suatu hubungan seksual yang dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan yang telah dewasa dalam memperoleh 
keturunan”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009)
Dimana pengetahuan maupun pengertian ini Fita ketahui 
kebanyakan berasal dari teman-temannya pada waktu berumur sekitar 
16 tahun.
“Kadang-kadang takok konco mas, pas isih  umur 16 tahunan, 
ya karena penasaran saja mas”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
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Menurut Fita pendidikan seks itu penting diketahui oleh para remaja, 
dikarenakan para remaja suka mencoba sesuatu hal yang baru atau belum diketahuinya.
“Perlu diketahui mas, karena remaja sekarang suka banyak 
mencoba-coba sesuatu yang masih asing bagi dirinya. Apabila 
tidak kita beri arahan, takutnya akan berdampak negatif bagi 
dirinya sendiri. Misalnya saja hamil diluar nikah”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Sedangkan definisi tindakan pelecehan seksual sendiri menurut Fita adalah 
suatu tindakan yang berusaha merendahkan harga diri perempuan secara sengaja yang 
biasanya dilakukan oleh laki-laki.
“Pelecehan seksual ya suatu tindakan yang berusaha 
merendahkan harga diri perempuan secara sengaja yang 
biasanya dilakukan oleh laki-laki. Setahu saya ya mas, dengan 
kata-kata yang menghina ataupun dengan sengaja 
memegang bagian tubuh perempuan”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Pengertian seks menurut Farida sendiri adalah suatu hubungan badan dimana 
laki-laki dan perempuan melakukan kegiatan fisik yang bertujuan untuk mendapatkan 
kepuasan maupun keturunan.
”Seks bagi saya adalah dimana seorang laki-laki dan 
perempuan berkontak fisik dengan tujuan untuk mendapatkan 
kepuasan maupun untuk mendapatkan anak”.  
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
Dengan adanya pendidikan seks, diharapkan dapat mengurangi berbagai macam 
kenakalan remaja. Karena dengan pendidikan seks, para remaja akan mengetahui sebab 
dan akibat yang akan timbul apabila bertindak tanpa mempunyai pengetahuan yang 
cukup.
”Pendidikan tentang seks sangat perlu diberikan pada para 
remaja, ya karena bisa mengurangi bentuk-bentuk kenakalan 
remaja khususnya dalam hal seksual. Para remaja akan 
mengetahui akibat-akibat negatif yang akan terjadi apabila 
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tidak mempunyai pengetahuan yang cukup dan hanya 
bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
Seks bebas menurut pandangan Farida, hal ini disebabkan karena cara bergaul 
para remaja yang salah sehingga para remaja terjerumus kedalam pergaulan yang begitu 
bebas.
”Para remaja yang sudah melakukan seks bebas menurut saya 
penyebabnya karena cara bergaul mereka yang salah 
sehingga para remaja tersebut ikut dalam pergaulan yang tidak 
semestinya dilakukan oleh para remaja, khusunya karena 
bertentangan dengan nilai-nilai ketimuran”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
Pemaknaan Farida sendiri mengenai pelecehan seksual adalah sebuah tindakan 
kriminalitas yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ada di masyarakat.
”Menurut saya, pelecehan seksual itu perilaku yang tidak sesuai 
dengan norma yang ada. Bisa membuat harga diri jatuh dan 
mempermalukan korbannya. Dan yang pasti, pelecehan 
seksual termasuk dalam kategori kriminalitas”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
Berdasarkan data dan informasi dilapangan, maka berikut ini peneliti akan 




4. Bentuk Tindakan Pelecehan Seksual Yang Pernah Dialami Atau Di Ketahui
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Ketika Laila ditanya tentang pernahkah ia mengalami suatu 
tindakan pelecehan seksual ataupun pernah mengetahui tindakan 
semacam itu, ia mengatakan dulu pernah menjadi korban dari 
perbuatan semacam itu. Hal ini dilakukan oleh temannya  sendiri, berupa 
pemaksaan untuk mencium pipinya.
”Dulu pernah, kejadiannya waktu masih kelas 1 SMA. Hampir 
dicium pipi saya oleh teman sendiri padahal Laila tidak mau 
karena cuma menganggap ia sebagai teman saja. Orangnya 
terus memaksa buat mencium dirinya. Lama-lama Laila menjadi 
risih dan marah. Disamping itu, tangan temannya itu tidak bisa 
diam, sedikit-sedikit berusaha merangkul dirinya’. 
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
Adapun bentuk tindakan pelecehan seksual yang pernah dilihat 
maupun dialami oleh Ratna seperti: Sering kali Ratna di ajak bergurau 
porno, dicolek pinggangnya, dicubit lengan maupun tangannya. Bentuk-
bentuk pelecehan seksual ini sudah di alami sejak 5 bulan yang lalu dan 
dilakukan oleh teman sekerjanya pada waktu kerja, waktu istirahat 
maupun pada waktu menjelang pulang kerja. 
“Mulai sekitar 5 bulanan yang lalu saya sering di ajak bergurau 
porno, dicolek pinggangnya maupun dicubit-cubit lengan saya 
oleh teman sekerja saya yang cowok. Dimana hal ini biasanya 
dilakukan pada waktu kerja, istirahat maupun pada waktu 
menjelang pulang kerja mas..”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Selanjutnya menurut Ani ia belum pernah mengalami tindakan 
pelecehan seksual secara fisik, akan tetapi kerap dilecehkan melalui 
tulisan lewat dunia maya. Semacam postingan yang menjurus kepada 
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bagian tubuh perempuan, mengajak berhubungan badan dan yang 
sifatnya melecehkan harga diri perempuan.
“Yen aku dewe ya mas…dilecehke secara fisik durung tau tapi 
yen dilecehke pas chatingan kerep bola-bali. Go media mig33 
biasane mas lewat hp kerepe pas chatingan. Enek-enek wae 
lah mas polahe, enek sing ngejak ngesek, ketemuan, takok-
takok nomer handphone,  ngajak CS(Chating sex) dan  sing 
ketikane menjurus rodo porno-porno. Awale sih nesu yo nesu 
mas,risih  tak nesuni eh malah semakin tambah. Yowislah 
mas..saiki kebanyakan mung takdiemke wae lha ra arep 
taktanggapi meneh lama-lama juga bosen sendiri”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009)
Fita sendiri mengaku pernah mendapatkan perlakuan yang 
kurang sopan dan menyinggung dirinya sebgai seorang perempuan, 
yang dilakukan oleh teman laki-lakinya. Adapun tindakanya berupa 
gurauan-gurauan yang berbau porno dan bersifat merendahkan.
”Pernah mas...saat itu saya ngobrol-ngobrol dengan teman 
cowok saya ya semacam bersendau gurau mas. Akan tetapi, 
lama kelamaan sendau guraunya kok agak membuat saya risih, 
lha habis agak menyerempet porno-porno gitu. Saya diemkan 
saja mas orangnya tidak saya tanggapi. Kalau ditanggapi 
malah akan membuat dia senang dan keterusan”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Senada dengan pernyataan diatas, Farida mengatakan bahwa 
dirinya juga pernah mengalami perlakuan yang kurang senonoh yang 
dilakukan oleh teman laki-lakinya.
”Pernah dipegang pantat saya oleh teman cowok saya, ya 
karuan saja mas saya marah diperlakukan seperti itu. Konco yo 
konco, tapi yo duwe sopan santun dikit, padake koyo wong 
wedok opo wae(disamakan dengan wanita yang ”tak 
benar”)”.  
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
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Berdasarkan uraian diatas, maka berikut ini akan disajikan matriks 
mengenai bentuk-bentuk tindakan pelecehan seksual yang pernah 
dialami maupun diketahui.
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5. Faktor-Faktor Penyebab Tindakan Pelecehan Seksual Yang Terjadi
a. Faktor Internal
1. Faktor Penyebab Dari Pelaku 
Menurut pengakuan Laila, temannya salah mengartikan sikap 
yang Laila berikan kepada temannya, sehingga temannya nekat 
berbuat yang kurang terpuji pada dirinya. Disamping itu juga, karena 
kondisi wilayah tersebut yang sepi tidak seperti biasanya.
“Mungkin karena teman saya salah mengartikan perhatian saya kepada 
dia, padahal saya sendiri menganggap dia hanya sebagai sahabat 
sedangkan dia maunya lebih. Kejadiannya waktu di umbul Cokro yang 
kebetulan waktu itu keadaanya rada sepi tidak seperti hari biasanya. Ada 
mas, orangnya terus memaksa baik itu dengan merangkul maupun 
memaksa untuk mencium saya”
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009 )
Disamping itu juga, menurut Laila temannya termasuk anak 
yang sedikit nakal. Ini bisa dilihat dari sikap dan kelakuan temannya 
disekolah. Seperti selalu membolos, sering terlambat masuk dan 
pernah terkena razia dari sekolah. Ini disebabkan karena pengaruh 
buruk dari teman-teman sepergaulannya
“Ya kalau saya mandang teman saya itu memang termasuk anak yang 
rada nakal mas, selalu bolos maupun telat sampai disekolah bahkan 
pernah dulu ketangkep bawa rokok waktu ada razia disekolah. Mungkin 
karena cara bergaulnya dengan teman-teman yang agak kurang bener 
dadine yo melu-melu kancane”. 
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
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Ratna berpendapat, tindakan pelecehan seksual bisa terjadi 
pada dirinya ini dikarenakan kondisi pada waktu itu malam hari, sepi 
serta disertai dengan paksaan. Disamping itu kedudukan pelaku 
dalam perusahaan itu lebih tinggi daripada dirinya sehingga ia berani 
berbuat seperti itu.
“Keadaan waktu itu memang sepi mas, disamping itu juga ada paksaan 
darinya, kadang dia mengumpat dengan kata-kata jelek kalau saya hanya 
diam saja. Biasanya dilakukan pada malam hari. Kalau saya mandang 
orangnya sih, saya rasa karena kedudukannya lebih tinggi dari saya 
sehingga ia jadi berani bertindak begitu kepada bawahan-bawahannya”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Menurut Ani, hal ini bisa terjadi dikarenakan sifat dan perilaku  
pelaku yang salah jalan atau kurang terpuji. Ini dikarenakan cara 
pergaulannya yang kurang benar sehingga dirinya mengikuti perilaku-
perilaku teman-temannya tanpa pernah mengetahui apa akibat yang 
akan disebabkannya
”Menurut saya, pelakunya orang yang punya sifat dan perilaku yang jelek 
mas, masak beraninya cuma lewat chatingan saja, coba kalau berani 
didepan saya pasti sudah tak pukul ataupun tendang. Cara bergaulnya 
yang sudah salah mas, sehingga dia jadi ikut-ikut teman-temanya”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Menurut Fita, perbuatan tersebut dapat terjadi karena teman 
laki-lakinya kurang bisa berpikir mengenai bagaimanakah seharusnya 
bersikap maupun perkataan yang tidak menyinggung perasaan 
orang lain.
“Karena kurang bisa menempatkan dirinya. Misalnya saja 
bagaimanakah cara bersikap dan berucap yang tidak menyinggung 
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perasaan orang lain. Karena tiap manusia berbeda satu dengan yang 
lainnya mengenai apa yang membuat dia nyaman ataupun tidak”
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Sedangkan menurut Farida perlakuan tersebut bisa terjadi 
pada dirinya dikarenakan pelaku kurang bisa menahan hawa 
nafsunya sehingga dia tidak bisa mengontrol dirinya sendiri untuk tidak 
melakukan perbuatan yang tidak senonoh.
“Ya karena kebawa nafsu mungkin mas, sehingga dia kurang 
bisa mengontrol perilakunya”. 
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
2. Pemaknaan Mengenai Pacaran
Laila sendiri mempunyai seorang pacar yang sudah 
berlangsung selama satu tahun lebih. Pacarnya sendiri adalah 
seorang mahasiswa semester dua di salah satu Universitas di 
Yogyakarta. Pacaran bagi ia adalah sebagai suatu hubungan 
yang saling menguntungkan yang didasari atas rasa kasih sayang. 
Ia mengenal pacaran pada waktu kelas 1 dan sudah berpacaran 
dua kali sampai saat ini.  
“Duwe mas…orangnya lagi kuliah ning Yogyakarta wis 
semester dua sekarang. Ya pacaran jarak jauh, paling 
ketemune seminggu sekali. Alhamdulillah wis meh setahun 
iki karo wonge. Pacaran menurut aku sendiri hubungan 
antara laki-laki dan perempuan yang saling 
menguntungkan dilandasi rasa kasih sayang dan  
kesetiaan. Awal pacaran pas isih  kelas 1 SMA mas… “.  
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009)
Perilaku berpacaran mereka wajar seperti para remaja 
pada umumnya seperti makan bersama, jalan-jalan. Bahkan 
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menurut Laila dalam berpacaran saling berciuman, pelukan dan 
saling menggandeng tangan merupakan hal yang biasa untuk 
mengungkapkan rasa sayangnya terhadap pasangan masing-
masing.
“Biasa saja seperti para remaja pada umumnya kalau 
mereka lagi berpacaran. Misalnya cari makan bersama, 
nonton bioskop, main ke pantai. Kalau ciuman di pipi, 
tangan dan pelukan pernah melakukannya. Buat 
mengungkapkan rasa suka dan kange”.
(Hasil Wawancara 20 Mei 2009).
Menurut Laila pacarnya tidak pernah tangan atau main 
pukul, hanya ketika mereka bertengkar pacarnya sering 
membentak-bentak maupun memarahinya dengan nada yang 
tinggi.
“Tidak pernah mas pacar saya main tangan atau main 
pukul, ya paling hanya sikap over possesif, cemburuan 
dan egoisnya yang saya tidak suka dari dia. Selalu tanya-
tanya kegiatan saya sehingga kadangkala privasi saya 
agak terganggu. Ya mau gimana lagi mas, mang 
orangnya seperti itu. Memang sih kalau lagi marahan, 
dianya sering membentak memarahi saya. Tapi kalau 
sudah baikan ya kayak biasa”. 
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
Ketika ditanyakan mengenai hubungan dengan mantan 
pacarnya, Laila mengatakan bahwa hubungan dengan para 
mantan pacarnya sekarang berjalan dengan kurang harmonis.
“Kalau dengan mantan pacar saya kebanyakan 
hubungannya jadi kurang harmonis, kayak tidak saling 
mengenal maupun saling menjelek-jelekan satu sama 
lain, tapi biasanya dibelakangnya tidak pernah secara 
langsung. Pengennya sih ya biasa saja, tapi kok sulit ya 
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mas, kebanyakan hubungan teman-teman saya dengan 
mantan pacarnya memang tidak berjalan dengan baik 
ataupun malah hilang hubungan”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009)
Ratna mengakui sekarang ia sedang menjalin hubungan 
dengan teman lelakinya, bisa dibilang berpacaran. Hubungan ini 
telah berjalan lebih dari 7 bulan. Menurut Ratna arti pacaran 
adalah untuk mengenal pribadi pasangan masing-masing. 
Disamping itu untuk melatih rasa tanggung jawab seseorang.
“Punya mas, ya sudah berjalan lebih dari 7 bulan. 
Pacaran bagi saya adalah untuk melatih rasa tanggung 
jawab antar pasangan, bisa juga untuk melatih sikap 
untuk mengenal sifat dan pribadi pasangan kita sebelum 
kita menikah kelak”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009). 
Cara berpacaran mereka seperti para remaja pada 
umumnya, kebanyakan waktu mereka habiskan hanya untuk jalan 
bersama, cari makan ataupun sebagai tempat curhat kalau ada 
masalah. Akan tetapi dalam berpacaran mereka tidak berani 
bertindak terlalu melewati batas.
“ Ya biasa saja kayak anak-anak muda jaman sekarang 
mas, tapi ya tidak sampai melewati batas-batas susila. 
Paling hanya cari makan, pergi jalan maupun curhat 
kalau lagi ada masalah. Gaya pacaran remaja saat ini 
sudah sangat melenceng jauh dari kaidah maupun 
norma-norma yang ada di masyarakat. Sedangkan, 
masyarakat sendiri seakan-akan cuek atau tidak mau 
perduli dengan hal tersebut”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
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Ratna mengakui dirinya pernah dihina dengan kata-kata 
kotor maupun dicubit oleh pacarnya. hal ini terjadi apabila mereka 
bertengkar dengan hebat, bahkan Lina mengaku pernah 
menampar pacarnya.
“Pas lagi berantem sering saya dicubit ataupun dihina 
dengan kata-kata yang kotor. Sedangkan kalau aku 
sendiri pernah nampar dia. Kalau pacar saya memaksa 
untuk berbungan badan, langsung saya putusin 
hubungannya”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009). )
Pacaran sendiri bagi Ani merupakan sesuatu hal yang 
wajar saat ini, akan tetapi gaya pacaran sekarang dengan gaya 
pacaran jaman dulu sangat berbeda. Jaman dulu mungkin gaya 
berpacaran tidak berani berpegangan tangan, sekarang banyak 
yang berani ciuman, gandengan maupun pelukan di muka umum.
“Pacaran bagi saya ya untuk melatih rasa tanggung 
jawab,sebagai tempat mencurahkan perasaan maupun 
kasih sayang semacam itu mas..Pacaran sudah dianggap 
sebagai suatu hal yang biasa saat ini, gaya berpacaran 
sekarang berbeda dengan dulu. Dimana dulu pacaran 
tidak berani berpegangan tangan, sekarang malah 
sudah pelukan, gandengan maupun ciuman didepan 
umum”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Ketika ditanyakan apakah pacarnya pernah melakukan 
tindakan yang kurang terpuji maupun pernah melakukan 
kekerasan, Ani mengatakan bahwa dengan pacarnya sekarang ia 
tidak mengalaminya akan tetapi dengan pacarnya yang dulu ia 
pernah mengalami tindakan tersebut.
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“Kalau pacar saya sekarang orangnya kalem mas, kalau 
lagi berantem kebanyakan saling diemin satu sama lain. 
Kalau mantan saya yang dulu, kalau lagi marah muncul 
kata-kata kotor, cemburuan banget dan suka ngatur-
ngatur saya”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Hubungan dengan mantan pacarnya berjalan dengan 
tidak baik, hal ini dikarenakan Ani tidak mau kejadian ketika masih 
berpacaran dengan dirinya terulang kembali
“Dengan mantan pacar sekarang sudah ga 
berhubungan lagi, males mas ya karena sikapnya dulu 
sama saya. Sekarang saja sikapnya masih kayak dulu, 
takut saja yang dulu-dulu terulang lagi”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Fita Mengatakan bahwa sekarang ini ia mempunyai pacar 
dimana hubungan tersebut sudah berjalan lebih dari 9 bulan. 
Menurut Fita pengertian pacaran adalah tempat untuk melatih 
tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun orang lain.
“Punya mas, hubungannya sudah berjalan lebih dari 9 
bulanan. Pacaran menurut saya sendiri adalah suatu 
tempat untuk melatih rasa tanggung jawab terhadap diri 
sendiri maupun kepada orang lain”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Menurut Fita, memang dalam hubungan pacaran tersebut 
sering terjadi permasalahan yang terjadi antar dia dengan 
pasangannya. Apabila mereka berselisih paham ataupun 
bertengkar sering ada adu mulut yang terjadi.
“Kalau lagi marahan sama pacar biasanya tidak saling 
bertemu dulu maupun berkomunikasi mas, kalau sudah 
agak reda emosinya baru ngrampungke masalah 
dengan bicara baik-baik. Kalau masalahnya agak besar 
sering ada adu mulut mas, ya podo ngenyele”. 
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(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Sedangkan menurut Farida pacaran adalah tempat untuk 
mencurahkan perasaan dan bisa melatih kita untuk bisa 
menghadapi persoalan dengan cara yang dewasa.
“Ya buat melatih rasa tanggung jawab kita mas, 
disamping itu juga sebagai jalan buat kita apabila kita 
menghadapi sebuah persoalan bisa diatasi dengan sikap 
yang lebih dewasa. Serta cara kita untuk mencurahkan 
perasaan”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009)
3. Tingkat Religiusitas, Pendidikan Dan Kesejahteraan
Menurut Laila tingkat pendidikan, dan religiusitas seseorang 
sangat mempengaruhi seseorang dalam bertindak maupun 
berpikir. Orang yang berpendidikan tinggi pasti akan berpikir 
tentang segi positif maupun negatif dari tindakannya.
“Sangat berpengaruh karena semakin tinggi tingkat 
pendidikan dan kesejahteraan maupun tingkat agama 
seseorang kemungkinan besar tidak akan melakukan 
tindakan yang negatif, karena ia akan berpikir dua kali 
mengenai sisi positif maupun negatif akan tindakannya”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
Fita mengatakan bahwa tingkat pendidikan, religiusitas 
maupun kesejahteraan seseorang sangat mempengaruhi 
perilakunya sehari-hari. Baik dalam berucap, bersikap maupun 
bertindak.
“Menurut saya ya mas, semakin tinggi tingkat pendidikan, 
religiusitas maupun kesejahteraan seseorang, maka kecil 
kemungkinannya orang tersebut melakukan tindakan 
yang tercela”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
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Senada dengan apa yang dikatakan Farida bahwa, tingkat 
pendidikan, religiusitas maupun kesejahteraan seseorang, 
kemungkinan besar segala perilaku dan sikapnya tidak akan 
menyimpang dari norma-norma yang ada dimasyarakat.
“Orang yang berakhlak baik, kebanyakan tindakannya 
tidak akan menyimpang dari norma dan aturan-aturan 
yang ada dimasyarakat. Disamping itu juga tidak akan 
melenceng dari ajaran agama yang ia anut”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009)
Ratna mengatakan bahwa tingkat pendidikan, religiusitas 
maupun kesejahteraan bukan merupakan faktor-faktor penyebab 
dari seseorang bisa melakukan tindakan kriminal khususnya 
tindakan pelecehan seksual.
“Belum tentu  mas…contohnya para pejabat kita yang 
kedudukannya  dan pendidikannya tinggi bisa saja 
melakukan tindakan korupsi. Semua tergantung 
individunya masing-masing mas”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Menurut pandangan Ani bahwa orang yang 
pendidikannya tinggi dan tingkat agamanya baik tidak mungkin 
melakukan tindakan-tindakan yang kurang terpuji.
“Orang yang punya pendidikan dan tingkat agama yang 
tinggi menurut saya tidak mungkin melakukan tindakan-
tindakan yang kurang terpuji, karena bertentangan 
dengan keyakinan dirinya”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
b. Faktor Eksternal
1. Berita Kekerasan Dan Tindak Kriminal Di Media Massa
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Laila mengutarakan bahwa pemberitaan mengenai tindakan 
kekerasan dan tindakan kriminal yang ditampilkan dalam media 
massa ternyata bisa membentuk budaya kekerasan didalam 
masyarakat. Akan tetapi ini tergantung dari tiap individunya sendiri 
dalam menyikapi setiap pemberitaan yang ditampilkan dalam media 
massa 
“Bisa mempengaruhi, tapi kan kembali kepada individunya masing-
masing mas bagaimana menyikapinya”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
Berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh Ratna bahwa 
berita kekerasan dan tindak kriminal yang diberitakan di media massa 
tidak mempengaruhi seseorang untuk  melakukan budaya kekerasan. 
Karena peran media massa hanya meberikan informasi dan 
gambaran mengenai suatu masalah ataupun informasi kepada 
masyarakat.
“Media massa kan cuma hanya memberitakan informasi kepada 
masyarakat, dengan media massa kita akan mengetahui segala sesuatu 
yang terjadi. Jadi menurut saya tidak ada hubungannya media massa 
dengan kekerasan”..
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Ani berpendapat bahwa berita mengenai kekerasan dan 
tindakan kriminal yang lainnya bisa mengubah sudut pandang 
mereka mengenai berbagai bentuk tindakan kriminal yang 
sebelumnya belum mereka ketahui.
“Bisa juga menyebabkan kekerasan mas, karena dengan informasi dari 
media massa, masyarakat semakin tahu bentuk-bentuk tindakan kriminal 
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yang lain yang mungkin sebelumnya dia sendiri belum mengetahuinya dan 
berkemungkinan untuk meniru tindakan tersebut”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Fita berpendapat bahwa pemberitaan mengenai kekerasan 
di media massa bisa sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 
seseorang. Karena dengan adanya pemberitaan tersebut, maka 
seseorang akan mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang 
baru mengenai suatu permasalahan.
“Bisa mempengatuhi mas, karena dengan adanya pemberitaan-
pemberitaan di media massa, seseorang akan mempunyai pengetahuan 
dan wawasan yang baru mengenai suatu masalah atapun bentuk-bentuk 
kekerasan yang lain”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Pendapat yang senada diungkapkan oleh Farida, bahwa 
pemberitaan di media massa baik itu dari acara berita maupun film-
film yang mengandung kekerasan akan mempengaruhi seseorang 
dalam bertindak dan berperilaku kesehariannya.
”Akan sangat mempengaruhi mas, karena orang tersebut apabila terlalu 
banyak menonton film-film yang mengandung unsur kekerasan maupun 
pemberitaan mengenai kekerasan secara tidak langsung akan terbawa 
kedalam hal-hal yang berbau kekerasan”
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
2. Budaya Patriarkhi
Menurut Laila bahwa kedudukan perempuan sekarang sudah 
sama dengan laki-laki. Berbeda dengan jaman dahulu bahwa 
kedudukan seorang perempuan selalu berada dibawah laki-laki.
“Tidak juga, karena perempuan jaman sekarang kedudukannya sudah 
hampir sama dengan laki-laki, berbeda dengan jaman dahulu dimana 
kedudukan perempuan selalu dibawah laki-laki”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
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Hal yang sedikit berbeda diungkapkan oleh Ratna. Bahwa 
budaya patriarkhi bisa menyebabkan ketidakadilan pada 
perempuan, tetapi tidak bisa mengakibatkan tindakan kekerasan 
pada perempuan. 
“Kalau ketidakadilan mungkin bisa, tapi kalau menyebabkan kekerasan 
belum tentu. Misalnya saja ada anggapan bahwa perempuan itu adalah 
“emosional” maka kaum perempuan tidak tepat sebagai pemimpin”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Ani mengatakan bahwa sekarang kedudukan antara 
perempuan dan laki-laki sudah sama rata,. Sekarang perempuan bisa 
terlibat dalam segala aspek kehidupan, seperti dalam aspek sosial, 
budaya, ekonomi dan poltik.
“Menurut saya tidak, karena sekarang sudah sama rata kedudukan 
seorang laki-laki dan perempuan. Misalnya saja, dulu jabatan presiden 
selalu didominasi oleh laki-laki, sekarang seorang perempuan pun bisa 
memegang jabatan tersebut’.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Menurut Farida bahwa sekarang ini sudah tidak ada lagi yang 
namanya perbedaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan, 
karena semakin majunya perkembangan jaman maka pola berpikir 
seseorang juga akan semakin meningkat.
“Kalau saya memandang sekarang sudah jarang ada pembedaan 
antara laki-laki dan perempuan, ya karena perkembangan jaman yang 
semakin maju akan berimbas kepada pola pikir seseorang. Menurut 
saya orang yang masih membeda-bedakan jenis kelamin masih 
berpikiran sempit”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
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Fita mengatakan bahwa budaya patriarkhi bisa menghambat 
perempuan dalam berkembang, baik itu dari segi ekonomi, sosial 
maupun politik. Karena ada keterbatasan gerak dari perempuan 
tersebut.
“Perempuan tidak bisa mengembangkan dirinya sendiri dikarenakan 
ruang geraknya terbatas, baik itu dari ekonomi, sosial maupun politik. 
Karena menurut pengertian saya, dalam budaya patriarkhi ini, 
kedudukan perempuan dibawah laki-laki”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
3. Keberadaan Tokoh Agama Dan Norma Sosial Di Masyarakat
Keberadaan tokoh-tokoh agama menurut Laila bisa 
mengurangi berkembangnya tindakan-tindakan yang kurang baik 
dan salah dimasyarakat, karena selalu ada yang memberi peringatan 
maupun ceramah-ceramah baik itu di masjid-masjid maupun 
dakwah-dakwah di pengajian.
“Norma-norma yang ada dimasyarakat sekarang sudah hilang, tidak 
pernah diperdulikan lagi oleh para anggota masyarakat. Hal ini 
disebabkan oleh perkembangan jaman. Adanya tokoh agama disuatu 
wilayah bisa mengurangi berkembangnya tindakan-tindakan yang kurang 
tepuji dimasyarakat, selalu ada yang memberi peringatan maupun 
ceramah-ceramah di masjid-masjid maupun pengajian-pengajian”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
Senada dengan apa yang dikatakan oleh Ratna, bahwa 
keberadaan para tokoh agama maupun tokoh masyarakat disuatu 
wilayah tidak menjamin semakin berkurangya pelanggaran-
pelanggaran terhadap norma-norma dimasyarakat maupun tindakan 
kriminal lainnya. Seharusnya sanksi yang diberikan kepada para 
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pelanggar norma-norma dimasyarakat lebih dipertegas supaya bisa 
membuat jera para pelakunya.
“Belum tentu mas, didesa saya yang termasuk desa yang mayoritas 
anggota masyarakatnya dipandang mempunyai tingkat agama yang baik 
dan banyak yang sudah pernah naik haji, tetap saja ada beberapa 
anggota masyarakatnya yang masih mabuk-mabukan maupun bermain 
judi. Hukuman buat pelanggar norma-norma masyarakat seharusnya 
lebih dipertegas lagi, biar kapok para pelakunya”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Pendapat diatas juga dibenarkan oleh Ani. Bahwa semua itu 
tergantung dari kita sendiri bagaimana kita tidak melakukan 
pelanggaran-pelanggaran dan bertindak melewati batas-batas yang 
ada dimasyarakat. Jadi keberadaan tokoh agama maupun norma-
norma dimasyarakat tidak berpengaruh terhadap semakin maraknya 
ataupun semakin berkurangnya pelanggaran-pelanggaran maupun 
tindakan kriminal yang ada dimasyarakat.
“Ada atau tidaknya tokoh agama maupun norma-norma yang ada 
dimasyarakat belum tentu menjamin suatu tempat terbebas dari tindakan 
kriminal, karena menurut saya adalah dari diri kita sendiri bagaimana 
agar kita tidak berbuat yang melanggar nilai-nilai dimasyarakat, bukan 
dengan menyalahkan orang lain maupun aturan-aturan yang ada”.
(Hasil Wawancara, 18 Mei 2009).
Fita mengatakan bahwa peran tokoh-tokoh agama berperan 
penting dalam membendung segala bentuk tindakan kejahatan 
karena dimasyarakat masih terdapat panutan yang baik dalam 
berperilaku.
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“Kalau meurut saya peran kyai maupun tokoh-tokoh agama yang lain 
bisa secara tidak langsung membendung berbagai macam bentuk-bentuk 
kejahatan karena masih adanya panutan yang bai”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Menurut Farida bahwa norma-norma yang ada dimasyarakat 
sering tidak dipatuhi oleh masyarakat itu sendiri dikarenakan belum 
adanya sanksi yang menjerat para pelanggarnya yang bisa membuat 
mereka jera untuk tidak mengulangi perbuatannya kembali.
”Masyarakatnya saja jarang yang mematuhi norma-norma yang ada, 
menurut pandangan saya hal ini terjadi karena norma yang ada belum 
mempunyai sanksi maupun hukuman yang berat dan masyarakat sekarang 
yang lebih bersifat individual”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
Dari uraian diatas maka berikut ini akan disajikan matriks 
mengenai faktor-faktor penyebab tindakan pelecehan seksual terhadap 





6. Tindakan Atau Reaksi Setelah Adanya Pelecehan Seksual.
Tindakan atau reaksi remaja perempuan setelah adanya 
tindakan pelecehan seksual berbeda-beda satu sama lain, ketika 
kejadian tersebut Laila berusaha untuk mencegah tindakan tersebut 
dengan menghindar dan memarahi pelakunya. Akan tetapi karena 
pelaku atau orang tersebut terus memaksa maka Laila menampar 
pipinya dan melarikan diri. Hal ini tidak diberitahukan pada kedua orang 
tuanya karena takut. 
“pas aku meh diambung karo kancaku, saya berusaha 
mengelaknya tetapi ia sering terus memaksa saya. Akhirnya 
saya tampar saja ia dan meninggalkkan ia. Hal ini tidak saya 
ceritakan pada orang tua, karena takut dimarahi. Tapi saya 
ceritakan pada teman-teman perempuan saya”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
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Agar hal tersebut tidak terulang lagi, Laila berusaha menjaga 
jarak dengan teman-teman lelakinya tersebut. 
“Ya, paling agar tidak terulang lagi saya berusaha menjaga 
jarak dengan teman khususnya dengan teman lelaki mas. 
Mencoba menolaknya dengan cara halus, apabila di ajak main 
kemana tapi hanya berdua saja”.
(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
  Pada awalnya Ratna merasa risih dengan perlakuan temannya 
tersebut. Pernah ia ceritakan hal tersebut kepada teman-temannya 
maupun kepada pacarnya, tetapi mereka berpendapat bahwa perilaku 
tersebut merupakan hal yang biasa dilakukan oleh teman lelaki dan 
perempuan di lingkungan tempat kerja. 
“Awalnya sih mas, ya risih campur marah di perlakukan seperti itu. Pernah 
saya ceritakan kepada teman maupun pacar saya soal hal tersebut, eh 
mereka malah tertawa atau  mereka menganggap hal seperti tersebut sudah 
biasa dilakukan oleh teman lelaki dan perempuan di tempat kerja. Katanya 
sih buat penyegar suasana kerja agar tidak telalu bosen saja mas, tombo 
ngantuk katanya”.
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Ratna hanya berdiam diri saja, membiarkannya karena 
pelakunya adalah teman sekerja yang sering membantu dalam 
pekerjaan. Disamping itu, karena sabagai pekerja yang belum 
berpengalaman dalam tugasnya, Ratna menurut saja asalkan tidak 
sampai menjurus ke hal-hal yang terlarang. Ratna sendiri sebenarnya 
agak takut, kalau tidak merespon akan dikucilkan dari teman-teman 
sekelompoknya.
“Ya mau gimana lagi mas, karena takut dikucilkan dari teman-teman 
sekelompok kalau tidak menanggapi. Paling hanya diam saja mas, asalkan 
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tidak sampai menjurus kepada hal-hal yang dilarang oleh agama. Apalagi 
saya sering dibantu dia karena saya sendiri bisa dibilang baru dalam 
pekerjaan ini”
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Apabila remaja mengalami tindakan pelecehan seksual maka 
seringnya Ani akan mendiamkan hal tersebut karena sudah merasa jenuh 
dengan perlakuan seperti itu. Menurut Ani, semakin kita melayani orang 
seperti itu maka tidak akan ada habisnya. Oleh karena itu lebih baik kita 
memilih untuk menghindar ataupun hanya mendiamkannya.
“Yo paling mung takdiemke wae mas..yen anyel-anyel tenan okeh-okeh e tak 
block usernamenya ben raesoh PV(Private chat) aku. Saiki wis jarang 
chatingan mas, niate pengen tambah konco mas, tapi kalau diperlakukan 
seperti itu malah bikin emosi dan malah  tambah musuh bikin males ae.”
(Hasil Wawancara 18 Mei 2009).
Fita mengatakan bahwa ia berusaha menegur pelaku bahwa 
tindakannya tersebut agak kurang sopan bila dibicarakan dengan 
seorang perempuan karena dapat menyinggung perasaannya. Apabila 
tindakannya tidak berhenti, maka Fita berusaha untuk menghindarinya.
”Berusaha menegur bahwa tindakannya kurang sopan dan berusaha 
menghindarinya apabila tindakannya tidak berhenti-henti. Tidak pernah mas, 
ya malu saja kalau hal-hal tersebut diceritakan pada orang tua”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Sedangkan menurut Farida bahwa pertama kali ia merasa marah 
kepada pelaku. Dikarenakan Farida takut dengan pelaku, maka ia 
memilih untuk segera menjauh pergi supaya tindakannya tersebut tidak 
bertambah lagi. Kejadian tersebut ia laporkan kepada pacarnya.
”Ketika terjadi hal tersebut saya berusaha menghindar saja, mau marah 
sama dia takut karena badannya besar. Kejadian hal tersebut saya ceritakan 
kepada teman saya dan pacar saya.  Keesokan harinya ia dimarahi sama 
pacar saya dan kemudian meminta maaf. Kalau tidak berani bersikap tegas, 
maka kemungkinan besar tindakannya akan terulang kembali”.
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(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
Dari uraian diatas maka berikut ini akan disajikan matriks 
mengenai tindakan atau reaksi remaja perempuan di Kabupaten Klaten 
terhadap tindakan pelecehan seksual. 
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7. Dampak Pelecehan Seksual Yang Di Alami.
Setelah tindakan pelecehan seksual yang dialami tersebut 
hubungan Laila dengan temannya semakin menjauh. Apabila kebetulan 
bertemu, Laila selalu berusaha menghindari karena ia masih teringat 
kejadian itu. Walaupun temannya sudah berusaha minta maaf, tetapi ia 
belum bisa melupakan kejadian tersebut. 
Sekarang saya dengan teman saya agak bermusuhan. Awalaupun ia sudah 
meminta maaf kepada saya, tapi saya masih belum bisa melupakan kejadian 
tersebut mas. Dulu secara tidak sengaja pernah ketemu dijalan, tapi saya 
secepatnya berusaha menghindarinya 
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(Hasil Wawancara, 20 Mei 2009).
Ratna sendiri mengakui bahwa dirinya merasa seperti wanita 
yang murahan, kotor, tidak berharga, tidak suci dihadapan pacar dan 
takut apabila pelaku nekat melakukan tindakan yang lebih jauh lagi.
“Malu mas sama orang tua dan pacar saya, seperti wanita 
murahan bisa dipegang pegang, tidak suci lagi dan lebih 
takutnya kalau tindakannya lebih jauh lagi”. 
(Hasil Wawancara, 25 Mei 2009).
Dampak yang diakibatkan oleh karena tindakan pelecehan 
seksual membuat Ani merasa direndahkan sebagai seorang perempuan, 
rasa marah dan tersinggung. Semua orang pasti tidak mau dilecehkan 
maupun dianggap rendah oleh orang lain.
“Yen aku dewe yo tetep nesu, jengkel dan tersinggung  mas kalau 
diperlakukan kayak gitu. Tetep kabeh uwong kalau dilecehkan tetap ga trima 
mas”. 
(Hasil Wawancara 18 Mei 2009).
Dampak yang dirasakan Fita sendiri setelah kejadian tersebut 
adalah ia merasa direndahkan harga dirinya sebagai seorang 
perempuan.
“Kalau dari aku sendiri ngerasa direndahkan mas sebagai seorang 
perempuan, yo lihat-lihat situasi to mas yen arep guyon. Yo ameh nesu mas, 
tapi taktahan disik. Orangnya saya beritahu bahwa sikapnya tersebut kurang 
saya sukai”.
(Hasil Wawancara, 30 Mei 2009).
Sedangkan menurut Farida bahwa akibat dari tindakan tersebut 
membuat dia merasa malu, marah dan takut apabila tindakannya 
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tersebut berlanjut kepada tingkat yang lebih lanjut. Disamping itu dia 
merasa rendah diri sebagai seorang wanita.
“Awalnya saya marah mas, ameh taktampar orangnya eh takut. Ya karena 
badannya besar dan kalau saya membalas, malah orangnya jadi nekat 
bertindak lebih jauh. Rendah diri mas, karena sebagai seorang perempuan 
saya merasa direndahkan martabat saya”.
(Hasil Wawancara, 10 Juni 2009).
Dari uraian diatas maka berikut ini akan disajikan matriks 
mengenai dampak tindakan pelecehan seksual yang dialami oleh 
remaja perempuan di Kabupaten Klaten.
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Pada bab III ini penulis menyusun sebuah matriks. Matriks ini merangkum 
keseluruhan bahasan pada bab III, agar pembaca lebih mengerti dan 










1. Pemaknaan Remaja Perempuan Terhadap Tindakan Pelecehan Seksual 
Pembahasan berikut, akan memaparkan tentang persepsi remaja 
perempuan mengenai terjadinya pelecehan seksual di Kabupaten 
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Klaten. Tujuannya adalah, untuk mengetahui tingkat pemaknaan dan 
pengetahuan masyarakat tentang seluk beluk persoalan yang melingkupi 
kekerasan seksual di Klaten. Sebelumnya, akan dipaparkan terlebih 
dahulu tentang persepsi informan mengenai pengertian kekerasan 
seksual.
Dalam kaitan ini, sebelum menggali lebih dalam pemaknaan 
remaja perempuan tentang pelecehan seksual, terlebih dahulu dibahas 
tentang pemaknaan informan secara umum mengenai pelecehan 
seksual. Hal ini sangat penting, sebagai pijakan awal dalam rangka 
mengetahui sejauhmana penguasaan informasi dan pengetahuan 
informan terhadap persoalan pelecehan seksual yang terjadi di 
Kabupaten Klaten.
Terdapat keragaman persepsi dalam memaknai pelecehan 
seksual. Ada sebagian informan yang memaknai pelecehan seksual 
dalam arti fisik, seperti, perkosaan, pencabulan dan sebagainya. Tetapi, 
ada sebagian informan yang memaknai pelecehan seksual secara 
konseptual. Seperti, kekerasan seksual merupakan tindakan yang 
merugikan perempuan secara fisik di bagian organ seks perempuan. Ada 
juga yang memaknai pelecehan seksual sebagai eksploitasi tubuh 
perempuan untuk memenuhi kepuasan tertentu, ataupun perlakuan 
yang tidak adil terhadap seksualitas perempuan. Namun, banyak juga 
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yang memberikan pengertian yang sama antara pelecehan seksual 
dengan kekerasan terhadap perempuan.
Hal ini sesuai dengan paradigma definisi sosial dimana dalam 
paradigma ini menjelaskan dua konsep dasar yaitu tentang penafsiran 
dan pemahaman. Pemaknaan seseorang tentang sebuah persoalan 
sedikit banyak pasti dipengaruhi oleh pemahaman dan pengetahuannya 
terhadap kerangka konseptual dari persoalan tersebut. Tindakan sosial 
serta hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan kausal.
Hubungan paradigma definisi sosial dengan penelitian ini adalah bahwa 
tindakan pelecehan seksual yang dilakukan oleh pelaku (aktor) kepada 
remaja perempuan merupakan suatu tindakan sosial. Tindakan sosial 
yang dimaksudkan dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan 
kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang 
bersifat”membatin” atau bersifat subjektif yang mungkin terjadi karena 
pengaruh positif dari situasi tertentu.
Persoalan pelecehan seksual dan pemerkosaan selalu ditanggapi 
setelah terjadi, bukan bagaimana mengupayakan semua kebiasaan, 
tingkah laku dan tatanan pergaulan antara laki-laki dan perempuan 
yang lebih beradab, tertata dan penuh kesopanan. Protes-protes atau 
kritik terhadap hal-hal yang kurang sopan justru dicecar dengan alasan-
alasan kebebasan. Persoalan moral yang terjadi pada sebagian besar 
perempuan di Indonesia telah begitu kronis sehingga melahirkan
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mentalitas easy going dan permissive terhadap semua hal yang hingar-
bingar, pergaulan bebas diantara remaja misalnya. Semua alasan 
modernitas yang disodorkan sebagai alasan pemaaf dan pembenar 
perilaku yang jauh dari norma adat, budaya serta agama. 
2. Bentuk Pelecehan Seksual
Tingkat pemahaman dan pengetahuan seseorang tentang 
pengertian pelecehan seksual, berpengaruh terhadap bangunan 
pemaknaan remaja perempuan tentang bentuk-bentuk pelecehan seksual. 
Pengetahuan dan pemahaman yang dilandasi oleh pengalaman yang luas, 
makin menambah tingkatan kualitas pemaknaan seseorang dalam 
memahami persoalan. Demikian juga dalam hal bentuk-bentuk pelecehan 
seksual. Seorang yang memiliki pengetahuan, pemahaman dan 
pengalaman yang banyak, pasti akan memiliki gambaran yang lebih 
komperhensif dalam menjelaskan tentang bentuk-bentuk pelecehan 
seksual.
Kemampuan berkomunikasi, belajar, serta memahami makna 
merupakan seperangkat kemampuan yang membedakan manusia dengan 
binatang. Pengertian dan penghayatan terhadap simbol-simbol yang tidak 
terhitung jumlahnya itu merupakan hasil pelajaran dalam pergaulan hidup 
bermasyarakat.
Penelitian ini tidak hanya dapat menunjukkan adanya tindakan 
pelecehan seksual terhadap remaja, tetapi juga jenisnya. Jenis pelecehan 
115
seksual yang terjadi pada informan terdiri dari pelecehan seksual verbal 
maupun non verbal. Selain itu, ada sejumlah informan yang mengalami lebih 
dari satu macam bentuk pelecehan seksual sekaligus. Jadi, mereka yang 
mengalami pelecehan seksual secara verbal boleh juga mengalami bentuk 
pelecehan seksual yang lainnya.
Kata-kata menghina, pandangan tidak senonoh, rabaan atau 
tepukan, dilihat dari atas ke bawah, pandangan cabul pada bagian-
bagian tubuh tertentu dan ucapan-ucapan tentang seks adalah bentuk 
umum dari pelecehan seksual.
Menurut teori aksi, aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana 
norma-norma mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan alat 
untuk mencapai tujuannya. Norma-norma itu tidak menetapkan pilihannya 
terhadap cara atau alat, tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor untuk 
memilih. Aktor menurut konsep voluntarisme adalah pelaku aktif dan kreatif 
serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternatif tindakan.
Walaupun aktor tidak mempunyai kebebasan total, namun ia mempunyai 
kemauan bebas dalam memilih berbagai alternatif tindakan.
Pelecehan seksual bisa terjadi di mana saja, kapan saja, dan pelaku 
maupun korban bisa saja laki-laki maupun perempuan. Tidak terkecuali 
lewat media massa yang secara subtil menyajikan pelecehan seksual baik 
dalam sinetron, iklan, infotainment, maupun video klip. Pada program berita 
( news), memang sering diberitakan pelecehan seksual yang terjadi di 
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masyarakat. Akan tetapi silakan pantau sederetan iklan yang ditampilkan di 
media televisi; misalnya iklan yang menawarkan rokok, minuman penambah 
energy, obat penambah tenaga dan semangat lembur bagi lelaki, kondom, 
motor. Banyak produk yang berhubungan langsung dengan perempuan 
mempergunakan dunia perempuan, semata untuk menarik perhatian. 
Semua sarat eksploitasi tubuh perempuan yang merendahkan martabat 
perempuan serta memberikan contoh pelecehan seksual terhadap 
perempuan.
Jika dianalisis lebih lanjut, terdapat nilai-nilai gender yang selalu 
berusaha diusung oleh iklan obat kuat atau stimulan seksual. Laiknya iklan di 
media yang mengabadikan atau mereproduksi stereotip laki-laki dan 
perempuan dalam peran tradisional mereka, dalam iklan obat kuat, relasi 
antara laki-laki dan perempuan dalam urusan hubungan seksual masih 
menunjukkan ketimpangan. Perempuan dalam iklan stimulan seksual 
dicitrakan menjadi pihak yang kalah atau selalu harus melayani dan 
memenuhi kebutuhan laki-laki dalam hubungan seksual. Sementara itu, laki-
laki dicitrakan memiliki kontrol terhadap seksualitas kaum perempuan jika ia 
mengonsumsi alat atau obat seks tersebut. Dalam iklan itu pula, acap kali 
perempuan dicitrakan sebagai objek seksual bagi laki-laki macho dan 
perkasa.
Fenomena lain yang bisa mengungkapkan adanya bias gender 
dalam media massa adalah maraknya terbitan media massa dengan isi 
117
yang lebih mengedepankan pornografi. Terbitan seperti ini di berbagai 
wilayah di Indonesia memenuhi tempat-tempat penjualan majalah dan 
surat kabar. Seperti diketahui, media massa yang demikian menjadikan 
perempuan sebagai komoditas dan produk yang memiliki nilai jual tinggi. 
Para pengelola media massa ini melihat perempuan hanya sebatas barang 
dagangan, objek seksual, dan pemuas laki-laki. Realitas ini semakin 
mempertegas asumsi tentang rendahnya kesadaran gender para pengelola 
media massa serta terbatasnya visi dan misi mereka tentang kesetaraan 
gender. 
Eksploitasi perempuan dalam media tampak pada aneka ragam 
pornografi dan pornoaksi yang secara nyata telah menimbulkan pelecehan 
pada perempuan. Segala bentuk suara, gambar dan tingkah laku yang 
mengeksploitasi perempuan untuk tujuan erotis dan seks merupakan 
perbuatan pornografi. Sayangnya, perempuan tidak menyadari akan 
eksploitasi yang mengarah pada pelecehan pada dirinya. Bahkan, pada 
saat yang bersamaan mereka sengaja melakukan perbuatan pornografi 
untuk mengikuti tren global yang mereka serap dari media.
Secara fundamental, pelecehan seksual merupakan pencerminan 
kedudukan perempuan yang tersubordinasi melalui dominasi laki-laki, 
berawal dari keluarga dan memperoleh perluasannya di lingkungan 
maupun di tempat kerja. Perbedaan antara dua jenis kelamin kodrati 
biologis secara hakiki memang berbeda, namun dalam segala aspek 
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kehidupan manusia mengkreasi perbedaan perempuan dengan laki-laki 
termasuk didalamnya adalah kreasi sosial perempuan yang lebih rendah 
dari laki-laki. Adanya pandangan bahwa laki-laki berkuasa terhadap 
perempuan telah menciptakan berbagai ketidakadilan, bahkan tindakan 
anarkis.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelecehan seksual
Lingkungan memberikan pengaruh yang cukup besar pada si aktor 
dalam membuat keputusan, jadi serangkaian tindakan tersebut terbentuk 
oleh pelaku, alat-alat tujuan dan suatu lingkungan yang terdiri dari obyek-
obyek fisik dan sosial, norma-norma dan nilai. Dimana dalam penelitian ini 
peran lingkungan, teman sepergaulan, pemberitaan kekerasan dan 
seksualitas dimedia massa, budaya patriarkhi yang masih ada dimasyarakat 
serta kurangnya sanksi dari norma-norma dimasyarakat memberikan 
pengaruh yang besar dalam tindakan yang diambil oleh si aktor.
a. Faktor Penyebab Dari Pelaku
Dengan adanya perubahan baik dari sisi seksual, psikologis maupun sosial 
membuat masa remaja seringkali menjadi masa-masa rawan terjadinya kenakalan remaja 
akibat kurangnya bimbingan dari orang tua, pengaruh lingkungan atau pergaulan yang 
tidak baik. Di masa ini, remaja yang siap menuju kematangan akan berhasil menghadapi 
segala hambatan dan daya tarik negatif masa remaja. Sedangkan bagi remaja yang gagal 
menghadapi tantangan akan merugi saat dewasa.
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Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Beberapa anak gagal 
dalam mengembangkan kontrol diri yang esensial yang sudah dimiliki orang lain selama 
proses pertumbuhan. Kebanyakan remaja telah mempelajari perbedaan antara tingkah 
laku yang dapat diterima dan tingkah laku yang tidak dapat diterima, namun remaja yang 
melakukan kenakalan tidak mengenali hal ini. Mereka mungkin gagal membedakan 
tingkah laku yang dapat diterima dan yang tidak dapat diterima, atau mungkin mereka
sebenarnya sudah mengetahui perbedaan antara keduanya namun gagal mengembangkan 
kontrol yang memadai dalam menggunakan perbedaan itu untuk membimbing tingkah 
laku mereka.
Perubahan kondisi sosial, psikologis, dan hormonal remaja membawa dampak 
pada perkembangan pribadi dan perilaku seksual remaja. Tanpa adanya bimbingan dan 
tuntunan dari orang tua mempengaruhi perilaku seksualnya dimana banyak remaja yang 
kemudian mencoba pengalaman-pengalaman seksual yang melanggar batas-batas norma 
dan budaya masyarakat. Dampaknya, banyak remaja yang melakukan hubungan seks di 
usia dini akibat kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang seks yang tidak 
didapatkan dari orang tua dan keluarga.
b. Pendidikan Seks, Budi Pekerti Dan Agama
Sayangnya, justru dalam fase mengenal lawan jenis inilah yang sering menjadi 
masalah bagi remaja karena di fase inilah sering terjadi masalah seksual pra nikah. 
Minimnya pengawasan orang tua dan pengaruh negatif dari lingkungan dan pergaulan 
remaja membuat banyak remaja terjerumus dalam kenakalan remaja. Ditinjau dari faktor 
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keluarga, minimnya pendidikan orang tua membuat informasi tentang seks tidak 
tersampaikan.
Kondisi ini didukung juga oleh faktor budaya yang menganggap tabu 
membicarakan persoalan seks menyebabkan tidak adanya informasi yang benar tentang 
seksualitas pada remaja. Taraf hidup/ ekonomi keluarga yang rendah membuat orang tua 
disibukkan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga sehingga perhatian terhadap 
perkembangan anak-anaknya berkurang. Remaja akhirnya mencari informasi tentang 
seks pada sumber-sumber lain yang tidak bertanggung jawab dan akhirnya informasi 
yang diterima sepotong-potong, hal inilah yang berbahaya dibandingkan jika remaja tidak 
tahu sama sekali.
Globalisasi juga menyebabkan aksesibilitas remaja terhadap pornografi menjadi 
lebih mudah, apalagi saat ini dukungan teknologi turut mempermudah remaja 
memperoleh informasi. Minimnya kontrol dari orang tua menyebabkan akses pornografi 
menjadi lebih mudah. Media internet juga memberi sumbangan yang tidak sedikit dalam 
hal pornografi, berbagai situs porno bisa diakses dengan mudah, bahkan oleh anak-anak 
Sekolah Dasar. Pengawasan dari orang tua, pendidik maupun pihak berwajib perlu 
ditingkatkan untuk memerangi dan mencegah rusaknya moral anak-anak dan generasi 
muda. Mudahnya akses pornografi yang tidak dibarengi dengan pengetahuan tentang seks 
dan seksualitas bisa berdampak pada pemahaman yang salah tentang seks pada remaja. 
Minimnya pengetahuan tentang seks yang diikuti kemudahan akses pronografi justru 
mendorong remaja untuk mencoba-coba pengalaman baru. Apalagi setiap hari tayangan 
televisi semakin vulgar mempertontonkan adegan percintaan, ciuman, gaya pacaran 
remaja masa kini hingga kekerasan, mendorong munculnya budaya baru bagi remaja. 
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Dengan munculnya standarisasi baru gaya hidup remaja mempengaruhi gaya hidup dan 
pergaulan remaja mengalami pergeseran nilai dari nilai-nilai yang dianut oleh orang 
tuanya. Di sinilah kemudian muncul banyak pertentangan antara orang tua dan remaja 
yang menyebabkan putusnya komunikasi antar mereka dan memperburuk hubungan 
orang tua – anak.
Hal ini dapat terjadi bila orang tua tidak memberikan pendidikan agama atau 
mencarikan guru agama di rumah atau orang tua mau memberikan pendidikan agama dan 
mencarikan guru agama tetapi anak tidak mau mengikuti. Bagi anak yang tidak dapat 
mengikuti pendidikan agama akan cenderung untuk tidak mematuhi ajaran-ajaran agama. 
Seseorang yang tidak patuh pada ajaran agama mudah terjerumus pada perbuatan keji dan 
mungkar jika ada faktor yang mempengaruhi seperti perbuatan kenakalan remaja.
c. Pengaruh Teman Sebaya
Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan kenakalan meningkatkan risiko 
remaja untuk menjadi nakal faktor lingkungan terutama teman  sebaya yang kurang baik, 
karena pada masa ini remaja mulai bergerak meninggalkan rumah dan menuju teman 
sebaya, sehingga minat, nilai, dan norma yang ditanamkan oleh kelompok lebih 
menentukan perilaku remaja dibandingkan dengan norma, nilai yang ada dalam keluarga 
dan masyarakat. 
Faktor lingkungan, juga memiliki peran yang tidak kalah penting dalam 
pembentukkan karakter seseorang. Faktor lingkungan ini bervariasi macamnya, ada 
teman sepermainan (peer-group), pengaruh media dan televisi, bahkan faktor orang tua 
sendiri. Pada masa remaja, kedekatannya dengan peer-groupnya sangat tinggi karena 
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selain ikatan peer-group menggantikan ikatan keluarga, mereka juga merupakan sumber 
afeksi, simpati, dan pengertian, saling berbagi.
Remaja mempunyai kecenderungan untuk mengadopsi informasi yang diterima 
oleh teman-temannya, tanpa memiliki dasar informasi yang signifikan dari sumber yang 
lebih dapat dipercaya. Informasi dari teman pergaulan tak jarang menimbulkan rasa 
penasaran yang membentuk serangkaian pertanyaan dalam diri remaja. Untuk menjawab 
pertanyaan itu sekaligus membuktikan kebenaran informasi yang diterima, mereka 
cenderung melakukan itu sendiri. 
d. Perilaku Berpacaran
Berkaitan dengan hal diatas dapat dilihat dari gaya berpacaran para remaja saat 
ini sudah melampaui batas kewajaran ataupun sudah sangat kebablasan. Sering kita lihat 
dipinggir jalan, ditempat umum, banyak sekali para remaja yang asyik mengumbar 
kemesraan di depan orang banyak tanpa merasa bersalah sedikit pun. 
Kedewasaan kita dalam berpacaran bisa dilihat dari kesiapan untuk bertanggung 
jawab. Ini dapat dilihat dari kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai 
tuntutan peran, membagi waktu, perhatian, dan tanggung jawab antara belajar, pekerjaan 
rumah, dan pacaran. Kesiapan untuk berbagi dengan orang lain, menghadapi 
permasalahan pacaran, dan tetap bisa mengendalikan diri dan memenuhi nilai-nilai yang 
dianut dalam berhubungan dengan lawan jenis.`
Banyak yang beranggapan bahwa dalam berpacaran tidaklah mungkin terjadi 
kekerasan maupun tindakan pelecehan seksual, karena pada umumnya masa berpacaran 
adalah masa yang penuh dengan hal-hal yang indah, di mana setiap hari diwarnai oleh 
manisnya tingkah laku dan kata-kata yang dilakukan dan diucapkan sang pacar
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Kekerasan yang terjadi dalam relasi personal perempuan ini biasanya terdiri dari 
beberapa jenis, misalnya serangan terhadap fisik, mental/psikis, ekonomi dan seksual. 
Dari segi fisik, yang dilakukan seperti memukul, meninju, menendang, menjambak, 
mencubit dan lain sebagainya. Sedangkan kekerasan terhadap mental seseorang biasanya 
seperti cemburu yang berlebihan, pemaksaan, memaki-maki di depan umum dan lain 
sebagainya. Sedangkan kekerasan dalam hal ekonomi jika pasangan sering pinjam uang 
atau barang-barang lain tanpa pernah mengembalikannya, selalu minta ditraktir, dan lain-
lain. Jika dipaksa dicium oleh pacar, jika ia mulai meraba-raba tubuh atau ia memaksa 
untuk melakukan hubungan seksual, maka ia telah melakukan kekerasan yang termasuk 
dalam kekerasan seksual. Umumnya pemerkosaan yang terjadi dalam masa pacaran 
(Dating Rape) diawali oleh tindakan kekerasan yang lain. 
Salah satu alasan remaja gonta-ganti pacar adalah buat gaya. Fenomena ini 
sering terjadi di kalangan cowok. Alasan lain yang membuat remaja gampang cari pacar 
baru adalah kecenderungan playful saat pacaran. Ada pula alasan klasik yang sering 
dipakai untuk mengakhiri hubungan: Tidak cocok sama pasangan. Jalur memutuskan 
hubungan memang yang paling gampang diambil Remaja belum mau berkomitmen serius 
dan menganggap pacaran cuma untuk main-main belaka. Ini berakibat, ketika salah satu 
pasangan terlihat serius, pasangan yang tidak siap, langsung pergi. Maka, tinggalah si 
pasangan yang jengkel karena ditinggalkan.
Selain itu, ada efek buruk lain. Efek ini jadi alasan yang kerap menjadikan 
orang tua melarang remaja berpacaran, yaitu terjerumus seks bebas. Kemungkinan 
terjerumus juga makin besar karena remaja dipengaruhi gejolak hormon seksual. 
Keberadaan pacar di samping kita dijadikan kesempatan untuk eksplorasi seksual. Tanpa 
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disadari, keintiman fisik antara remaja berlawanan jenis semakin meningkat dan 
meningkat. Padahal, belum tentu mereka siap menghadapi konsekuensinya. Seperti, 
hamil di luar nikah atau ketularan penyakit kelamin. Berbagai alasan di atas semakin 
memperjelas kalau ada orang-orang yang belum mampu belajar dari pengalaman 
berpacaran. Ada orang-orang yang terlalu terkonsentrasi pada keinginan pribadi. Mereka 
lebih mementingkan kepuasan diri daripada berusaha memperbaiki kualitas hubungan 
pacaran. Akibatnya, hubungan sering kandas dan mereka sulit berkembang jadi individu 
yang lebih bijaksana.
e. Tingkat Religiusitas, Pendidikan Dan Kesejahteraan
Persepsi informan tentang orang yang sering melakukan tindakan pelecehan 
seksual, banyak dipengaruhi oleh kualitas pengetahuan, pendidikan dan pengalaman 
seseorang. Sebagian besar informan menyatakan, yang sering melakukan tindakan 
pelecehan seksual adalah orang yang tidak beragama, orang yang tidak berpendidikan, 
orang yang berpendidikan rendah, orang yang berpenghasilan rendah, dan pengangguran. 
Karakteristik ini sedikit banyak dipengaruhi oleh pemahaman bahwa faktor 
agama, pendidikan, dan tingkat kesejahteraan, sebagai satu faktor yang paling dominan 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan pelecehan seksual. Artinya, orang-
orang yang melakukan tindakan pelecehan seksual lebih didasarkan karena alasan 
tingkatan religiusitas, pendidikan, dan kesejahteraan seseorang. Makin rendahnya tingkat 
religiusitas, pendidikan, dan kesejahteraan seseorang, makin kuat potensinya untuk 
melakukan tindakan pelecehan seksual.
Secara kuantitas, persepsi tentang pelakunya adalah orang yang beragama, 
berpendidikan tinggi, dan berpenghasilan tinggi, memang lebih banyak. Tetapi ini 
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menunjukkan bahwa masih banyak yang mempunyai persepsi, status sosial seseorang 
sebagai orang yang beragama, berpendidikan tinggi dan berpenghasilan tinggi, lebih kecil 
kemungkinannnya melakukan tindakan tindakan pelecehan seksual. Apalagi, mayoritas 
informan menyatakan bahwa tidak semua karakter-karakter sosial mayarakat sering 
melakukan tindakan pelecehan seksual.
Gambaran diatas sebenarnya merupakan cerminan dari realitas masyarakat kita, 
yang dalam memaknai dan memandang berbagai macam persoalan, pisau analisa yang 
digunakan adalah tingkat pendidikan, keberagamaan (religiusitas), maupun kesejahteraan. 
Maksudnya, setiap muncul persoalan-persoalan yang berkaitan dengan patologi sosial 
seperti, kejahatan kriminal, maka elemen-lemen itulah yang dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan penting.
f. Peredaran Video Porno, Minuman Keras Dan Tempat Lokalisasi
Ada banyak faktor yang melatarbelakangi seorang melakukan tindakan 
kejahatan. Seorang melakukan kejahatan bisa dilatarbelakangi oleh penyebab yang 
bersifat langsung, tetapi, juga bisa dilatarbelakangi oleh penyebab yang sifatnya tidak 
langsung. Dalam hal penyebab secara langsung, mayoritas informan menyatakan, 
penyebabnya adalah film-film porno/TV/Media dan minuman keras. Sebagaimana 
diketahui, untuk mendapatkan film-film porno dan miras bukan hal sulit di Kabupaten 
Klaten, banyaknya rental-rental vcd, toko-toko yang menjual minuman keras menjadikan 
akses masyarakat, baik dewasa maupun anak sangat gampang dan mudah. Selain 
penyebab diatas, pengaruh lingkungan seperti adanya lokalisasi-lokalisasi tak resmi juga 
sangat mempengaruhi seseorang untuk melakukan tindakan pelecehan seksual.
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Pengaruh media dan televisi pun sering kali diimitasi oleh remaja dalam 
perilakunya sehari-hari. Misalnya saja remaja yang menonton film remaja yang 
berkebudayaan barat, melalui observational learning, mereka melihat perilaku seks itu 
menyenangkan dan dapat diterima lingkungan. Hal ini pun diimitasi oleh mereka, 
terkadang tanpa memikirkan adanya perbedaan kebudayaan, nilai serta norma-norma
dalam lingkungan masyakarat yang berbeda.   
g. Norma-Norma Sosial Dalam Masyarakat Dan Keberadaan Tokoh Agama
Hal yang cukup menarik untuk diulas adalah, temuan di lapangan bahwa 
mayoritas  informan menyatakan, tidak adanya aturan/norma sosial dalam masyarakat 
tidak menjadi penyebab terjadinya pelecehan seksual di Kabupaten Klaten. Padahal, 
dalam kehidupan bermasyarakat diperlukan perlindungan kepentingan, baik individu 
maupun masyarakat. Maka untuk mencapainya dibutuhkan pedoman berperilaku yang 
sering disebut norma atau kaidah sosial. 
Penyebab dari fenomena diatas antara lain, karena selama ini aturan/norma 
dalam masyarakat tidak banyak dipatuhi oleh masyarakat itu sendiri. Selain itu bisa juga 
disebabkan norma/aturan yang ada tidak memiliki kekuatan yang menjerakan bagi 
masyarakat yang melanggarnya. Artinya, ada atau tidak aturan/norma yang diakui oleh 
masyarakat tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap terjadinya kekerasan 
seksual. Karena terjadinya kekerasan seksual dianggap tergantung pada individu masing-
masing. 
Demikian juga dengan persepsi tentang apakah keberadaan tokoh agama dan 
tokoh masyarakat yang menjadi panutan berpengaruh terhadap terjadinya pelecehan  
seksual. Mayoritas informan menyatakan, tidak adanya tokoh agama dan atau tokoh 
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masyarakat yang dijadikan panutan bukan menjadi penyebab terjadinya pelecehan 
seksual di Kabupaten Klaten. Berarti, ada atau tidaknya tokoh agama/masyarakat dalam 
sebuah sistem masyarakat tidak bisa dijadikan ukuran bagi sebuah lingkungan, sebagai 
tempat yang potensial terjadinya kekerasan seksual. 
Pernyataan diatas, bisa dijadikan sebuah renungan bahwa dimanapun, termasuk 
di Kabupaten Klaten, peran-peran tokoh/agama sudah banyak mengalami degradasi 
dalam membangun sistem yang baik bagi ummat dan ataupun masyarakatnya. 
Implikasinya, masyarakat bergerak sendiri-sendiri. Maka wajar jika informan banyak 
yang menyatakan peran-peran tokoh agama/masyarakat tidak menjadi salah satu 
penyebab yang bersifat tidak langsung dalam kasus-kasus kekerasan seksual di 
Kabupaten Klaten.
4. Reaksi terhadap tindakan pelecehan seksual
Selama ini masalah pelecehan seksual terhadap perempuan ibarat gunung es. Hanya 
sedikit yang tampak sementara sebagian terbesar tersembunyi. Perempuan korban pelecehan 
seksual cenderung diam membisu dan menanggung deritanya seorang diri. Adanya non 
reporting ini disebabkan oleh berbagai alasan antara lain:
1. Si korban malu karena peristiwa ini telah mencemarkan dirinya, 
baik secara fisik, psikologi maupun sosiologi.
2. Korban merasa berkewajiban menjaga nama baik keluargannya, 
terutama jika pelaku adalah anggota keluarga sendiri.
3. Korban merasa proses peradilan pidana terhadap kasus ini belum 
tentu dapat membuat dipidananya pelaku. 
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4. Korban khawatir dengan diprosesnya kasus ini akan membawa 
cemar yang lebih tinggi lagi pada dirinya (misalnya melalu publikasi 
media massa atau cara pemeriksaan aparat hukum yang 
dirasanya membuatnya semakin terluka).
5. Korban khawatir akan pembalasan dari pelaku terutama apabila 
pelaku adalah orang yang dekat dengan dirinya.
6. Keyakinan korban bahwa walaupun ia melapor ia tidak akan 
mendapat perlindungan khusus dari penegak.
7. Ketidaktahuan korban bahwa yang dilakukan terhadap dirinya 
merupakan bentuk tindakan pelecehan seksual maupun bentuk-
bentuk kejahatan terhadap perempuan.
Reaksi atau respon dari wanita yang menjadi korban tindak pelecehan seksual 
menurut hasil penelitian secara berturutan berupa penghindaran (avoidance), kebingungan 
(diffusion), negosiasi, dan konfrontasi. 
Kebanyakan remaja perempuan yang menjadi korban tidak melaporkan pengalaman 
buruk berupa tindak pelecehan seksual yang mereka alami, mereka lebih memilih untuk 
mengabaikannya, menanggapinya dengan gurauan, serta menghindari pelaku tindak 
pelecehan tersebut. Alasan mengapa mereka tidak melaporkannya cukup bervariasi, antara 
lain rasa takut terhadap pembalasan dendam dari si pelaku jika mereka melaporkan perihal 
pelecehan tersebut, rasa takut tidak ada yang percaya, rasa takut kehilangan pekerjaan, serta 
rasa takut membuat situasi menjadi lebih buruk lagi. 
Reaksi dari remaja perempuan  ketika mendapatkan perlakuan pelecehan seksual 
ternyata cukup bervariasi, mulai dari hanya diam saja sampai menolak secara tegas atau 
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melaporkannya kepada orang tua. Alasan yang mendasari untuk tidak melaporkan tindakan 
pelecehan seksual yang dialami informan ternyata lebih bersifat” alasan sosial” dibandingkan 
dengan “alasan fisik”. Para korban pelecehan seksual memilih tidak melapor karena takut 
tercemar namanya jika berita pelecehan seksual yang dialaminya tersebar dan takut 
dikucilkan dari lingkungan pergaulannya.
Sedangkan dalam teori interaksionisme simbolik (simbolic interactionism) menunjuk 
kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. Kekhasannya adalah bahwa manusia saling 
menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya. Bukan hanya sekedar reaksi belaka 
dari tindakan seseorang terhadap orang lain. Tanggapan seseorang tidak didasarkan atas 
”makna” yang diberikan terhadap tindakan orang lain itu. Interaksi antar individu, diantarai 
oleh penggunaan simbol-simbol, interpretasi atau dengan saling berusaha untuk saling 
memahami maksud dari tindakan masing-masing. Jadi dalam proses interaksi manusia itu 
bukan suatu proses di mana adanya stimulus secara otomatis dan langsung menimbulkan 
tanggapan atau respon. Tetapi antara stimulus yang diterima dan respon yang terjadi 
sesudahnya, diantarai oleh proses interpretasi oleh si aktor. Jelas proses interpretasi ini adalah 
proses berpikir yang merupakan kemampuan yang khas dimiliki manusia. 
5. Dampak pelecehan seksual
Semua orang bisa menjadi korban, dari bayi sampai para lansia di panti jompo. 
Namun meskipun semua orang bisa menjadi korban, orang-orang berikut cenderung 
membiarkan situasi bertahan dan berlanjut. Mereka umumnya tidak mempunyai rasa percaya 
diri yang kuat sehingga sikap tubuh mereka tampak lemah, tidak asertif serta tampak (dari 
kacamata si Peleceh) mudah dipermainkan (easy target dan available). Pemalu, menarik diri, 
kurang pandai mengekspresikan dirinya secara verbal maupun non verbal. Tidak segera 
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bertindak di awal-awal adanya gejala yang mengarah pada terjadinya pelecehan sehingga 
pelecehan berlanjut.
Pelecehan seksual jelas menimbulkan kemadlaratan yang berupa kerugian-kerugian 
serta menimbulkan korban. Pelecehan dalam bentuk yang ringan saja akan menimbulkan rasa 
sebagai penghinaan dan melanggar hak-hak perempuan sebagai korbannya, apalagi 
pelecehan dalam bentuk yang berat seperti perkosaan. Artinya bukan hanya bebas dari 
kesakitan dan gangguan penyakit, tetapi berarti pula setiap orang mempunyai kemampuan 
untuk, antara lain melakukan dan menikmati hubungan seksual secara aman.
Selain sifat ketercelaannya, kerugian-kerugian baik fisik maupun mental yang 
diderita oleh korban sebagai akibat dari pelecehan seksual merupakan kriteria untuk
menentukan perilaku pelecehan seksual sebagai tindakan pidana. 
Dampak lain adalah menyangkut gangguan emosi sebagai beban psikologisnya dan 
selanjutnya berpengaruh secara psikis seperti: ketakutan, tak adanya rasa aman, 
ketidakbahagiaan, rasa terbuang karena merasa tidak diterima masyarakat dan fisik seperti 
derita akibat kesakitan, cacat tubuh, serta kematian. 
6. Upaya-upaya Merespon Terjadinya Tindakan pelecehan Seksual terhadap 
remaja perempuan di Kabupaten Klaten
Banyaknya kasus-kasus pelecehan seksual maupun kekerasan seksual yang terjadi 
di Kabupaten Klaten, mengundang berbagai macam respons baik dari pemerintah maupun 
masyarakat. Respons yang muncul tidak saja bernada keprihatinan, tetapi juga respons dalam 
bentuk kepedulian, perhatian dan atau langkah-langkah yang dilakukan untuk menghindari 
terjadinya kekerasan seksual di tengah masyarakat.
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Mengenai langkah atau upaya yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun 
masyarakat, di beberapa sisi terdapat karakteristik yang berbeda-beda. Hal ini tentunya 
disebabkan oleh perbedaan kerangka berfikir dalam memahami dan memandang persoalan 
pelecehan  seksual di Kabupaten Klaten.
1. Pemerintah dan Aparat Penegak Hukum
Secara umum, Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten menyatakan 
keprihatinannya atas banyaknya kasus pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk 
kejahatan terhadap perempuan yang terjadi di Kabupaten Klaten. Berbagai upaya 
dilakukan untuk merespons kenyataan sosial tersebut. Berbagai upaya telah dilakukan 
dalam rangka membangun sistem sosial masyarakat Klaten yang baik. Upaya-upaya 
yang dilakukan adalah:
a. Melakukan sosialisasi untuk mengajak masyarakat meningkatkan
kesetiakawanan sosial. Harapan dari progam ini adalah meminimalisir
terjadinya peristiwa yang menimbulkan ketidaknyamanan, merugikan orang lain dan 
ataupun konflik di tengah masyarakat.
b. Kaitannya dengan kasus-kasus pelecehan seksual, dengan 
mensosialisasikan pemahaman dan pengetahuan tentang seluk beluk 
alat reproduksi bagi remaja dan Karang Taruna dan termasuk 
didalamnya adalah pendidikan seks.
Berlandaskan dua upaya tersebut, pemerintah telah melakukan upaya-upaya 
pencegahan. Meskipun ia mengakui, upaya tersebut masih belum terlaksana secara 
optimal, sinergis dan komperhensif. Karena itu masih diperlukan dukungan dari upaya 
yang lain, seperti dari sisi hukum, kesehatan, sosial dan mental psikologis.
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Bahwa kuantitas kasus pelecehan seksual di Kabupaten Klaten yang makin 
bertambah dari hari ke hari sangatlah ironis jika dikaitkan dengan budaya bangsa 
Indonesia yang sudah dikenal memiliki jiwa budaya yang santun dan menjunjung tinggi 
etika moral.
Berangkat dari pemikiran tersebut, upaya yang dilakukan oleh bidang 
Pemberdayaan Masyarakat adalah melakukan pemberdayaan agar masyarakat tidak 
terlalu terpengaruh oleh globalisasi yang di banyak sisi bisa merugikan kebudayaan 
Indonesia. Kegiatan pemberdayaan ini dilakukan secara fisik maupun non-fisik. Secara 
fisik kegiatan dilakukan dengan memberikan bantuan-bantuan yang sifatnya sarana dan 
prasarana pendukung upaya pencegahan tindakan pelecehan seksual maupun bentuk-
bentuk kejahatan terhadap perempuan di tiap daerah.  Secara non-fisik, misalnya dengan 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat secara langsung mengenai permasalahan sosial 
kemasyarakatan.
Upaya-upaya simultan dan berkelanjutan yang dilakukan selama ini untuk 
mencegah terjadinya pelecehan  seksual di Kabupaten Klaten tidak lain adalah upaya 
penegakan hukum. Jadi bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten penegakan hukum 
adalah upaya strategis yang harus dilakukan.
Berkaitan dengan upaya penegakan hukum, upaya-upaya yang harus dilakukan 
adalah meningkatkan koordinasi yang intensif antara aparat penegak hukum, yang terdiri 
dari pihak Kepolisian, Kejaksaan dan Pengadilan. 
Koordinasi ini penting dilakukan, karena penegakan hukum di Kabupaten 
Klaten masih setengah-setengah. Meskipun demikian, bukan berarti proses penegakan 
hukum di Kabupaten Klaten tidak dilaksanakan. Selama ini aparat penegak hukum, 
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khususnya polisi, telah melakukan upaya-upaya dalam merespons terjadinya kasus-
kasus pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan seksual terhadap perempuan. 
Ada 2 hal, yang telah dilakukan oleh Polres Klaten, yaitu:
1. Upaya-upaya yang bersifat preventif.
Bentuknya adalah melakukan penyuluhan-penyuluhan hukum terhadap masyarakat. 
Seperti, penyuluhan tentang bahaya narkoba, minuman keras dan bagaimana menjaga 
diri dari ancaman kejahatan. Penyuluhan juga dilakukan terhadap pelajar, yang 
dilakukan dengan menjadi Irup (Inspektur Upacara) di sekolah-sekolah.
2. Upaya-upaya yang bersifat represif.
Bentuknya adalah melalui operasi-operasi VCD Porno, Minuman Keras, Narkoba dan 
PSK liar. 
Untuk mendukung upaya-upaya diatas dilakukan kordinasi dengan aparat 
penegak hukum lainnya, yaitu, Kejaksaan, dan Pengadilan. Koordinasi ini dilakukan 
sebagai upaya untuk meningkatkan penegakan hukum dan mencari solusi bersama agar 
kasus-kasus seperti pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap 
perempuan tidak makin bertambah kuantitasnya.
Berdasarkan hal tersebut diatas Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten dan 
Aparat Penegak Hukum di Kabupaten Klaten telah melakukan upaya-upaya 
penanggulangan dan pencegahan bagi terjadinya pelecehan seksual maupun bentuk-
bentuk kejahatan terhadap perempuan di Kabupaten Klaten. Bentuk kepedulian lain 
dalam masalah ini diwujudkan dengan membentuk TPT (Tempat Layanan Terpadu) baik 
medis maupun sosial. Selanjutnya, juga akan dibentuk jejaring tindak pelecehan seksual 
maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan. Dua lembaga ini difungsikan 
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untuk melakukan penanganan terhadap korban dalam rangka mencari informasi dari 
berbagai pihak dalam upaya mencegah hal-hal yang diakibatkan oleh tindakan pelecehan 
seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan.
Hal-hal diatas adalah bentuk-bentuk upaya yang telah dilakukan oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten merespons terjadinya pelecehan seksual maupun 
bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan, dalam pelaksanaannya dianggap 
aparatnya tidak mengalami banyak kendala. Menanggapi tingkat keberhasilan 
pelaksanaan program-program yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
Klaten.
Jika diambil blue print, upaya-upaya yang dilakukan pemerintah dalam 
merespons terjadinya pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap 
perempuan di Kabupaten Klaten, apa-apa yang dilakukan oleh pemerintah ternyata tidak 
tersosialisasikan secara baik kepada masyarakat, sehingga yang kemudian muncul dalam 
persepsi masyarakat adalah pemerintah belum melakukan upaya-upaya yang strategis 
dan spesifik dalam merespons persoalan pelecehan maupun kekerasan seksual di 
Kabupaten Klaten.
Tidak tersosialisasinya upaya-upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah 
Kabupaten Klaten kepada masyarakat, antara lain disebabkan oleh beberapa faktor 
berikut:
a. Kurangnya sosialisasi terhadap program-program yang dilakukan.
Akibatnya, terjadi mis-komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat.
b. Program yang dilakukan tidak tepat sasaran. Ini antara lain 
disebabkan
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kesalahan dalam menetapkan skala prioritas masyarakat sasaran.
c. Tidak adanya perencanaan strategis program yang bersifat 
berkelanjutan. Ini terkadang dipengaruhi oleh program yang bersifat 
proyek, sehingga ketika anggarannya habis maka programnya-pun 
berhenti.
d. Belum membudayanya akuntabilitas publik. Hal inilah yang menjadi 
kan pemerintah tidak informatif terhadap masyarakat. Padahal, sudah 
menjadi hak masyarakat untuk mengetahui dan terlibat dalam 
perumusan setiap bentuk kebijakan pemerintah.
Hal-hal diatas telah menyebabkan masyarakat less-informed terhadap berbagai 
upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten. Maka, cukup wajar 
kiranya jika dinyatakan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten sebenarnya belum 
mempunyai prioritas perhatian yang khusus dalam merespons maraknya kasus 
pelecehan maupun kekerasan seksual di Kabupaten Klaten, apalagi, jika ingin 
menjadikan persoalan pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap 
perempuan di Kabupaten Klaten sebagai persoalan bersama seluruh masyarakat.
2. Masyarakat
Mayoritas informan mengetahui terjadinya tindakan pelecehan seksual di 
Kabupaten Klaten adalah dari pemberitaan media massa. Untuk itu sebelum membahas 
secara lebih mendalam tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat, terlebih 
dahulu dipaparkan tentang respons masyarakat terhadap pemberitaan media massa 
berkaitan dengan kasus-kasus kekerasan seksual di Klaten. Respons terhadap 
pemberitaan media massa, ternyata juga berpengaruh terhadap bangunan pemikiran 
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tentang langkah-langkah yang dilakukan masyarakat dalam merespons terjadinya kasus-
kasus pelecehan seksual di Kabupaten Klaten.
a. Upaya Masyarakat
Pada bagian awal telah dipaparkan pemaknaan informan tentang penyebab 
terjadinya pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan di 
Kabupaten Klaten. Bahwa, mayoritas informan menyatakan, sebab yang 
melatarbelakangi terjadinya pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan 
terhadap perempuan di Kabupaten Klaten adalah pengaruh VCD porno, Minuman 
Keras/Narkoba. Sedangkan, dari kasus-kasus yang telah terjadi kebanyakan korban 
ataupun pelakunya adalah anak-anak maupun para remaja. 
Memang, upaya-upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan aparat penegak 
hukum di Kabupaten Klaten dengan melakukan razia VCD Porno/minuman 
keras/narkoba, memberikan penyuluhan-penyuluhan, dan sebagainya. tetapi, 
sebagaimana dipaparkan didepan, hal tersebut belum membuahkan hasil yang 
maksimal. 
Secara umum, wacana pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan 
terhadap perempuan belum menjadi prioritas spesifik perhatian masyarakat. Selama 
ini, respons kepedulian yang ditunjukkan oleh masyarakat di Kabupaten Klaten 
berkaitan dengan terjadinya beberapa kasus pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk 
kejahatan terhadap perempuan lebih bersifat individual. Masyarakat lebih memilih 
melakukan upaya preventif secara individual agar terhindar dari tindakan pelecehan 
seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan, sebagai korban 
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ataupun pelaku. Fenomena demikian, sebenarnya sebuah konstruksi sosial yang biasa 
di dalam masyarakat Indonesia saat ini.
Jadi, upaya-upaya yang bersifat membangun kebersamaan, penyamaan 
persepsi tentang agenda bersama untuk mencegah terjadinya pelecehan seksual 
maupun bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan di masyarakat belum 
dilakukan, yang ada hanyalah himbauan agar orang tua memberikan perhatian dan 
pengawasan kepada anak-anaknya agar tidak terjebak pada pergaulan yang bebas, 
atau seruan-seruan lain untuk memperkuat mental dan agama agar terhindar dari 
perbuatan-perbuatan tercela, asusila dan merugikan orang lain.
Upaya untuk menyingkirkan kendala-kendala tersebut tentunya tidak akan 
bisa dilakukan secara individual, melainkan membutuhkan upaya-upaya 
pemberdayaan yang dilakukan oleh dan bagi masyarakat itu sendiri. Disinilah, sebuah 
bangunan kebersamaan, solidaritas dan kepedulian dalam memaknai sebuah 
persoalan bersama diperlukan dalam upaya menyingkirkan kendala-kendala yang ada.
b. Kesadaran yang Dibutuhkan Masyarakat
1. Pentingnya Pendidikan Seks Bagi Para Remaja
Semua informan dalam penelitian ini menyatakan, saat ini masyarakat 
membutuhkan yang namanya pendidikan seks. Pendidikan seks, sampai saat ini 
belum banyak dibahas dalam kurikulum sekolah. Kurikulum pendidikan sekolah 
yang ada belum memberikan kontribusi yang berarti dalam memberikan 
pendidikan seks bagi anak-anak.
Pengetahuan remaja tentang seks masih sangat kurang, faktor ini 
ditambah dengan informasi keliru yang diperoleh dari sumber yang salah seperti 
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mitos seputar seks, VCD porno, situs porno di internet,dan lainnya yang akan 
membuat pemahaman dan persepsi anak tentang seks menjadi salah. 
Sesuai dengan kelompok usia berdasarkan perkembangan hidup 
manusia, maka pendidikan seks dapat dibagi menjadi pendidikan seks untuk anak 
prasekolah dan sekolah, pendidikan seks untuk remaja, untuk dewasa pranikah 
serta menikah. Pendidikan seks untuk anak-anak bertujuan agar anak mengerti 
identitas dirinya dan terlindung dari masalah seksual yang dapat berakibat buruk 
bagi anak. Pendidikan seks untuk anak pra sekolah lebih bersifat pemberian 
informasi berdasarkan komunikasi yang benar antara orangtua dan anak. 
Pendidikan seks untuk remaja bertujuan melindungi remaja dari berbagai akibat 
buruk karena persepsi dan perilaku seksual yang keliru. 
Sementara pendidikan seks untuk dewasa bertujuan agar dapat membina 
kehidupan seksual yang harmonis sebagai pasangan suami istri. Amat 
disayangkan sekali banyak dari kita beranggapan bahwa pendidikan ataupun 
pengajaran mengenai seksualitas sebagaimana yang dimaksud dalam tulisan ini 
belum perlu diberikan kepada anak-anak sejak dini, kita masih sungkan berbicara 
tentang hal yang berkaitan dengan seksualitas kepada anak-anak kita, kadang kita 
berharap anak-anak kita akan memahami dengan sendirinya sejalan dengan 
semakin bertambahnya usia mereka padahal justru sebenarnya apabila kita 
biarkan mereka berjalan sendiri, mencari tahu sendiri bertanya kepada sumber-
sumber yang tidak tepat, bukankah itu justru berpotensi menjerumuskan putra-
putri kita kedalam suatu pemahaman yang keliru, yang akhirnya akan 
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mengakibatkan mereka bisa saja melakukan tindakan-tindakan yang tidak kita 
inginkan. 
Dengan adanya pendidikan seks, diharapkan akan mendekonstruksi 
pemahaman masyarakat secara umum, yang masih menganggap seks sebagai hal 
yang tabu untuk diperbincangkan. Tentunya untuk melakukan hal ini, tidak saja 
menjadi tanggung jawab masyarakat, tetapi harus juga didukung oleh kebijakan 
pemerintah. 
2. Pentingnya Pendidikan Budi Pekerti dan Agama
Selain pendidikan seks yang belum mendapatkan perhatian serius dalam 
kurikulum pendidikan, menurut berbagai sumber dalam penelitian ini pendidikan 
budi pekerti juga mengalami hal sama. Padahal, pendidikan tentang budi pekerti 
sangat dibutuhkan oleh seseorang sebagai pedoman dan pegangan dalam 
melakukaan komunikasi dan atau berinteraksi dengan orang lain, baik di dalam 
keluarga maupun di dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap orang dituntut 
masyarakat untuk memiliki budi pekerti yang baik. Berbudi pekerti merupakan 
benteng dasar bagi seseorang agar terhindar dari perbuatah-perbuatan yang tidak 
baik dan merugikan orang lain. Demikian juga dengan pendidikan agama. Semua 
masyarakat pasti tidak ada yang menyangkal akan pentingnya pendidikan agama 
bagi seseorang dalam menjalani hidup. Masalahnya adalah seberapa besar porsi 
pendidikan agama yang diberikan baik oleh orang tua maupun lembaga-lembaga 
pendidikan yang ada.
Tingkat pendidikan agama seseorang berpengaruh pada tindakan-
tindakan yang dilakukannya. Dalam kasus pelecehan seksual maupun bentuk-
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bentuk kejahatan terhadap perempuan menurutnya sedikit banyak pasti 
dipengaruhi oleh kualitas pendidikan agama yang dimiliki oleh orang yang 
melakukannya.
3. Perlunya Membangun Kepedulian Masyarakat
Dalam merespons terjadinya pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk 
kejahatan terhadap perempuan di Kabupaten Klaten, masyarakat membutuhkan 
kepedulian dari seluruh elemen masyarakat. Tanpa kepedulian bersama masalah 
kekerasan seksual hanya akan menjadi persoalan individu. Individu adalah 
anggota dari sebuah sistem sosial, karenanya mempunyai tanggungjawab bersama 
untuk melakukan ataupun mensikapi suatu persoalan termasuk didalamnya adalah 
mensikapi maraknya kasus pelecehan seksual maupun bentuk-bentuk kejahatan 
terhadap perempuan yang terjadi di Kabupaten Klaten.
Bentuk kepedulian dapat diwujudkan dengan melakukan upaya 
pemberdayaan untuk membongkar paradigma masyarakat agar memiliki 
keberanian dalam mengungkapkan suatu musibah yang menimpa. Seperti dalam 
kasus pemerkosaan, banyak keluarga yang menjadi korban tidak mau kasus yang 
menimpanya dilaporkan.
Bentuk kepedulian lain yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah adanya 
kelompok-kelompok masyarakat peduli yang mau melakukan sosialisasi kepada 
masyarakat, tentang :
a. Pentingnya kesadaran bahwa pelecehan seksual maupun 
bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan merupakan 
tindakan yang negatif dan merugikan masyarakat.
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b. Pentingnya kesadaran tentang peranan keluarga dalam 
mengantisipasi pengaruh-pengaruh lingkungan yang tidak baik 
bagi perkembangan anak.
c. Kesadaran agar masyarakat bersama-sama membangun 
lingkungan yang baik dan mempunyai kepedulian sosial yang 
tinggi.
d. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan kritis tentang seks
e. Kesadaran tentang pentingnya solidaritas masyarakat.
f. Kesadaran tentang pentingnya melakukan kontrol terhadap 
media massa, agar lebih sensitif dalam pemberitaan tentang 
perempuan.




P E N U T U P
A. KESIMPULAN
Dalam bab empat ini penulis menyimpulkan beberapa hal yang diperoleh dari 
penelitian yang telah dilakukan. Ada beberapa hal yang muncul dan dibahas dalam bab ini 
yang merupakan hasil refleksi dari bab-bab terdahulu. Untuk memudahkan dalam proses 
pemahaman, sajian di dalam bab ini berisi pokok-pokok temuan yang merupakan rumusan 
dari berbagai hal yang telah dibahas pada bab-bab terdahulu.
Berdasarkan pembahasan-pembahasan di depan terdapat beberapa kesimpulan 
sebagai berikut :
1. Pemaknaan seseorang tentang sebuah persoalan sedikit banyak pasti 
dipengaruhi oleh pemahaman dan pengetahuannya terhadap 
kerangka konseptual dari persoalan tersebut. Perilaku yang sama 
barangkali ditafsirkan berbeda oleh orang yang berbeda terlebih lagi 
beberapa orang mungkin menafsirkan perilaku yang sama dengan 
orang-orang yang berbeda dengan cara yang sangat berbeda pula
2. Memaknai pelecehan, mayoritas para remaja maupun masyarakat 
memberikan pengertian yang masih sempit. Yaitu, pelecehan  seksual 
hanya sebagai bentuk kekerasan fisik saja, sedangkan yang memaknai 
sebagai bentuk tindakan pelecehan yang diakibatkan oleh suatu sistem 
sosial masyarakat secara keseluruhan, masih sangat sedikit. Persepsi 
masyarakat yang demikian berpengaruh terhadap karakteristik 
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kesadaran dalam mensikapi terjadinya tindakan pelecehan seksual di 
Kabupaten Klaten. 
3. Penyebab terjadinya kasus-kasus pelecehan  seksual menurut persepsi 
mayoritas masyarakat maupun para remaja sendiri adalah karena 
pengaruh VCD porno, minuman keras (Miras), dan pengaruh lokalisasi-
lokalisasi liar. Selain itu, tingkat pendidikan keberagamaan, dan 
kesejahteraan yang rendah, juga disebut sebagai penyebabnya
4. Tingkat kesadaran, pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya 
pendidikan seks, budi pekerti dan agama, serta peran vital orang tua 
dalam keluarga untuk melakukan kontrol dan pengawasan terhadap 
anak-anaknya, juga dianggap sebagai penyebab tidak langsung 
terjadinya pelecehan  seksual di Kabupaten Klaten. 
5. Gaya pergaulan dan berpacaran remaja saat ini sudah sangat 
melewati batas. Tidak jarang dalam berpacaran sering terjadi konflik-
konflik yang timbul. Kekerasan yang terjadi dalam relasi personal 
perempuan ini biasanya terdiri dari beberapa jenis, misalnya serangan 
terhadap fisik, mental/psikis, ekonomi dan seksual. Dari segi fisik, yang 
dilakukan seperti memukul, meninju, menendang, menjambak, mencubit 
dan lain sebagainya. Sedangkan kekerasan terhadap mental seseorang 
biasanya seperti cemburu yang berlebihan, pemaksaan, memaki-maki 
di depan umum dan lain sebagainya. Sedangkan kekerasan dalam hal 
ekonomi jika pasangan sering pinjam uang atau barang-barang lain 
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tanpa pernah mengembalikannya, selalu minta ditraktir, dan lain-lain. 
Jika dipaksa dicium oleh pacar, jika ia mulai meraba-raba tubuh atau ia 
memaksa untuk melakukan hubungan seksual, maka ia telah melakukan 
kekerasan yang termasuk dalam kekerasan seksual. Umumnya 
pemerkosaan yang terjadi dalam masa pacaran (Dating Rape) diawali 
oleh tindakan kekerasan yang lain. 
6. Realitas masyarakat kita dalam memaknai dan memandang berbagai 
macam persoalan, pisau analisa yang digunakan adalah tingkat 
pendidikan, keberagamaan (religiusitas) maupun kesejahteraan. 
Maksudnya, setiap muncul persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 
patologi sosial seperti, kejahatan kriminal, maka elemen-lemen itulah 
yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan penting.
7. Norma/aturan yang ada tidak memiliki kekuatan yang menjerakan bagi 
masyarakat yang melanggarnya. Artinya, ada atau tidak aturan/norma 
yang diakui oleh masyarakat tidak mempunyai pengaruh yang berarti 
terhadap terjadinya kekerasan seksual. Karena terjadinya kekerasan 
seksual dianggap tergantung pada individu masing-masing.
8. Peran-peran tokoh/agama sudah banyak mengalami degradasi dalam 
membangun sistem yang baik bagi umat dan ataupun masyarakatnya. 
Implikasinya, masyarakat bergerak sendiri-sendiri.
9. Secara spesifik belum ada upaya-upaya khusus dari masyarakat dalam 
merespons persoalan yang ada. Memang, telah ada upaya-upaya 
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yang berkaitan dengan isu-isu pelecehan maupun kekerasan terhadap 
perempuan secara umum. Jadi, banyaknya tindakan pelecehan seksual 
yang terjadi di Kabupaten Klaten belum menjadi sebuah keprihatinan 
dan kepedulian yang diekspresikan dalam sebuah solidaritas sosial. 
Upaya-upaya yang dilakukan masyarakat lebih bersifat individual, yaitu 
bagaimana menyelamatkan diri dan keluarganya dari tindakan 
pelecehan seksual seksual. 
10.Di pihak aparat penegak hukum, upaya preventif dan represif telah 
dilakukan, tetapi kenyataannya kasus-kasus pelecehan seksual masih 
saja terjadi. Persoalan komitmen dan konsistensi dalam penegakan 
hukum dianggap masyarakat sebagai salah satu faktor yang 
menyebabkan hasil yang dicapai tidak maksimal. 
B. IMPLIKASI
1. Implikasi teoritis
Teori yang digunakan untuk pendekatan masalah ini adalah teori 
yang terdapat dalam paradigma definisi sosial. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teori aksi dan interaksionisme simbolik. 
Dalam teori aksi memandang bahwa manusia adalah aktor yang 
kreatif dari realitas sosialnya. Dimana pendekatan ini menekankan pada 
tindakan yang diambil seseorang atau individu untuk mengatasi 
persoalan hidup termasuk dalam masalah pergaulan mereka dengan 
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lawan jenis dan kondisi dimana mereka tetap bersikap di tengah-tengah 
maraknya laju informasi dan globalisasi jaman sekarang.
Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternatif cara dan alat untuk 
mencapai tujuan. Pemilihan terhadap cara dan alat ini ditentukan oleh 
aktor untuk memilih, kemampuan ini disebut voluntarism. Disini aktor 
mempunyai kemampuan bebas dalam menilai dan memilih alternatif  
tindakan walaupun disini ia juga dibatasi oleh tujuan yang hendak 
dicapai, kondisi dan norma serta situasi penting lainnya. 
Menurut Parsons sebagai pendukung teori aksi dari Weber istilah 
aksi atau “action” menyatakan secara tidak langsung suatu aktivitas, 
kreativitas, dan proses penghayatan individu yang ditentukan oleh 
kemampuannya. Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai 
voluntarism. Arti sesungguhnya voluntarism adalah kemampuan individu 
untuk melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari
sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. 
Manusia dipahami sewaktu dia membuat pilihan atau keputusan antar 
tujuan yang berbeda dan alat-alat untuk mencapainya. 
Lingkungan memberikan pengaruh yang cukup besar pada si 
aktor dalam membuat keputusan, jadi serangkaian tindakan tersebut 
terbentuk oleh pelaku, alat-alat tujuan dan suatu lingkungan yang terdiri 
dari obyek-obyek fisik dan sosial, norma-norma dan nilai.
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Penelitian tentang tindakan pelecehan seksual  yang dalam hal 
ini terwakili oleh para remaja perempuan di Kabupaten Klaten 
mempunyai hubungan dengan tindakan nyata yang diambil mereka, 
sehingga dirasa tepat untuk menguraikan kenyataan sosial yang juga 
menyangkut norma-norma sosial dan nilai sosial sekitarnya.
Remaja  sebagai individu merupakan satuan analisa yang paling 
kecil yang dalam sosiologi disebut “voluntaristis” (berkenaan dengan 
voluntas atau kemampuan). Manusia seluruhnya dibentuk oleh kekuatan-
kekuatan moral dimana tujuan atau kemauan individu dikontrol dan 
dikalahkan. Kemauan atau voluntas dari seorang individu dalam hal ini 
remaja yang mempunyai tujuan tertentu, yaitu mempunyai sikap diri 
yang kuat ditengah derasnya laju informasi dan globalisasi, sehingga 
dalam menanggapi memandang fenomena remaja dalam masalah 
pelecehan seksual mempunyai sikap yang tegas dan tidak terpengaruh, 
harusnya dipandang sebagai tindakan manusia yang berasal dari 
kemauannya, keinginannya, keputusannya, dan tujuannya sebagai unsur 
utama dari sistem interaksi yang terdiri dari kekuatan sosial.
Sedangkan voluntarisme yang dimiliki oleh remaja adalah dalam 
arti menetapkan cara atau alat dari sebuah alternatif sikap dalam 
rangka mencapai tujuannya. Seksualitas remaja, pacaran dan tindakan 
pelecehan seksual, juga pendidikan tentang seks merupakan perhatian 
utama dalam penelitian ini dengan teori aksi dan akhirnya pelajar 
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dituntut untuk memilih dan memutuskan bagaimana sikap mereka 
menghadapi fenomena tersebut.
Sedangkan dalam teori interaksionisme simbolik (simbolic 
interactionism) menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. 
Kekhasannya adalah bahwa manusia saling menerjemahkan dan saling 
mendefinisikan tindakannya. Bukan hanya sekedar reaksi belaka dari 
tindakan seseorang terhadap orang lain. Tanggapan seseorang tidak 
didasarkan atas ”makna” yang diberikan terhadap tindakan orang lain 
itu. Interaksi antar individu, diantarai oleh penggunaan simbol-simbol, 
interpretasi atau dengan saling berusaha untuk saling memahami 
maksud dari tindakan masing-masing. Jadi dalam proses interaksi 
manusia itu bukan suatu proses di mana adanya stimulus secara otomatis 
dan langsung menimbulkan tanggapan atau respons. Tetapi antara 
stimulus yang diterima dan respons yang terjadi sesudahnya, diantarai 
oleh proses interpretasi oleh si aktor. Jelas proses interpretasi ini adalah 
proses berpikir yang merupakan kemampuan yang khas dimiliki manusia.
2. Implikasi metodologis
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk memahami secara mendalam tentang tindakan pelecehan seksual 
terhadap remaja perempuan di Kabupaten Klaten. Dalam penelitian ini secara 
metodologis peneliti merasa penelitian jenis ini mempunyai kelemahan dan kekurangan.
Kelemahan penelitian ini adalah:
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a. Kebenaran dalam penelitian kualitatif merupakan hasil interpretasi yang dirundingkan 
dan disepakati oleh informan yang dijadikan sumber data.
b. Peneliti kualitatif mampu mengungkapkan realita secara mendalam karena dapat 
menangkap realita sosial yang ada seperti dalam penelitian ini adalah tentang 
tindakan pelecehan seksual terhadap remaja perempuan dengan segala subyektifitas, 
emosi, dan nilai-nilainya sehingga mampu memberi gambaran realita sebagaimana 
adanya.
Kekurangan dari penelitian jenis ini adalah:
c. Tidak semua hasil penelitian kualitatif dapat digeneralisasikan. Generalisasi hanya 
dapat dilakukan dalam batas waktu dan konteks penelitian, seperti penelitian ini 
bahwa para remaja perempuan di Kabupaten Klaten masih mempunyai komitmen 
moral dalam menyikapi fenomena pergaulan dan tindakan pelecehan seksual, tetapi 
hal ini belum tentu berlaku untuk semua remaja lain di Indonesia
d. Dalam penelitian kualitatif, peneliti mungkin terjebak dalam subyektifitas sehingga 
kadang-kadang emosi, perasaan, pandangan dan prasangka peneliti ikut masuk dalam 
analisis atau hasil penelitian.
Dalam teknik pengumpulan data, sesuai dengan metode penelitian tersebut, maka 
dalam memperoleh data peneliti mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai media 
dan kalangan untuk memperoleh gambaran mengenai fenomena tindakan pelecehan 
seksual saat ini. Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam 
dengan interview guide dalam mengumpulkan data di lapangan.
Dalam pengambilan sampel, penulis menggunakan  teknik purposive sampling. 
Purposive sampling berguna untuk mendapatkan informann yang tepat. Selain itu data 
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juga diperoleh dari data literatur, data monografi, artikel, data hasil penelitian terdahulu 
yang relevan serta data dokumentasi foto.
Bentuk wawancara yang dilakukan secara informal yaitu dengan wawancara 
secara santai, tidak terstruktur ketat dan dalam suasana yang nyaman bagi informan. 
Secara keseluruhan peneliti tidak mengalami kesulitan dalam melakukan pendekatan dan 
memperoleh informasi karena para informan bersikap terbuka, antusias dan menerima 
dengan baik kehadiran peneliti, sehingga adanya peneliti ditengah-tengah aktivitas 
mereka tidak lagi dianggap sebagai orang asing yang ingin meneliti mereka dan akhirnya 
informasi pun dapat mengalir dengan mudah dan lancar. 
Untuk keperluan trianggulasi data, peneliti merasa perlu untuk mendapatkan 
informasi pendukung dari pihak-pihak terkait dalam hal ini adalah tujuh orang informan, 
yaitu dua orang masyarakat, satu pegawai Kecamatan, satu orang dari unit PPA POLRES 
Kabupaten Klaten, satu orang dari PEMDA Kabupaten Klaten, satu orang dari Dinas PP 
dan KB Kabupaten Klaten dan satu orang tokoh masyarakat. Untuk menganalisa data 
penulis menggunakan analisa interaktif, proses ini diawali dengan pengumpulan data 
karena data yang penulis peroleh selalu berkembang di lapangan maka penulis selalu 
menggunakan reduksi data dan sajian data, penulis membuat singkatan dan menyeleksi 
data yang diperoleh di lapangan, kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang 
berupa uraian  atau cerita yang sistematis.
Setelah pengumpulan data berakhir, tindakan peneliti selanjutnya adalah menarik 
kesimpulan dengan verifikasi berdasarkan semua hal yang terdapat dalam penulisan 
reduksi data dan sajian data. Jika kesimpulan dirasakan masih kurang mantap maka 
penulis mencari data di lapangan lagi. Antara pengumpulan data, sajian data, dan 
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penarikan kesimpulan dilakukan hampir bersamaan dan terus-menerus dengan 
menggunakan waktu yang tersisa, dan akhirnya dengan metode penelitian tersebut 
penulis dapat memahami secara mendalam tentang tindakan pelecehan seksual terhadap 
remaja perempuan jadi metode  penelitian ini telah mendukung hasil penelitian.
3. Implikasi Empiris
Dari penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil penelitian sebagai 
berikut:
a. Pelecehan seksual yang dibahas disini adalah pemaknaan menurut informan adalah 
suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan cara 
memaksakan keinginan seksualnya. Biasanya juga disertai dengan ancaman maupun 
dengan paksaan. Fungsi seks itu sendiri adalah untuk memperoleh keturunan. Juga 
tentang free seks yaitu suatu hubungan seks bebas tanpa ikatan resmi pernikahan.
b. Para informan menyatakan mengetahui tentang  pendidikan seks dari sekolah, buku, 
majalah, koran, televisi dan juga teman pergaulan. 
c. Peran teman pergaulan dan  informasi media massa merupakan faktor eksternal 
pendorong tindakan pelecehan seksual remaja. Lingkungan, juga memiliki peran yang 
tidak kalah penting dengan faktor pendorong tindakan pelecehan lainnya. Faktor 
lingkungan ini bervariasi macamnya, ada teman sepergaulan, pengaruh media dan 
televisi.
d. Kebanyakan para orang tua kurang mengawasi bagaimana cara pergaulan anak-
anaknya. Hilangnya kontrol sosial ini menyebabkan para remaja sekarang banyak 
yang terjerumus kedalam perilaku seks bebas, penyalahgunaan narkoba, minuman 
keras maupun perilaku seksual yang menyimpang.
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e. Pacaran diidentifikasikan sebagai suatu ikatan tali kasih sayang yang terjalin atas 
dasar saling menyukai antara lawan jenis. Definisi diatas mungkin dapat disimpulkan 
bahwa pacaran itu merupakan suatu yang wajar dilakukan dikalangan remaja pada 
saat ini. Pemahaman pacaran itu sendiri bagi informan adalah sebagai tempat untuk 
belajar bertanggung jawab, mencurahkan rasa sayang dan cinta kita kepada pasangan.
f. Dalam pacaran ciuman, pelukan dan berpegangan tangan adalah sesuatu yang wajar 
dilakukan sekarang ini, sangat berbeda dengan model pacaran pada jaman dahulu. 
Mereka menyatakan kalau hal tersebut adalah salah satu bentuk pengungkapan kasih 
sayang diantara pasangan kekasih. Yang terpenting tidak sampai melakukan 
hubungan badan.
g. Para informann mengatakan bahwa sebaiknya pendidikan seks diajarkan sejak dini, 
supaya para remaja mempunyai semacam panduan maupun pegangan agar tidak salah 
jalan. Mengetahui akibat positif dan negatif dari tindakan yang diambil.
h. Para orang tua jarang memberikan pendidikan seks kepada anaknya, karena pola pikir 
mereka yang masih agak kaku dan tabu kalau berurusan dengan seks. Soal seks 
memang masih dibicarakan secara bisik-bisik, disertai dengan muka merah karena 
malu serta masih ada tabu-tabu yang pantang dilanggar.
C. Saran-saran
1. Bagi para remaja perempuan disarankan lebih menjaga sikap, perilaku, 
perkataan dan penampilannya agar terhindar dari berbagai bentuk 
tindakan yang merugikan.
2. Bagi para orang tua disarankan menanamkan pendidikan budi pekerti, 
agama dan pendidikan seks bagi para remaja. Selain itu para orang tua 
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diharapkan ikut mengontrol cara pergaulan para remaja supaya ia 
terjerumus kedalam pergaulan yang negatif.
3. Bagi pihak sekolah disarankan memberikan pengertian mengenai 
pendidikan seks secara mendetail lewat pembekalan-pembekalan, 
bimbingan konseling maupun sosialisasi-sosialisasi.
4. Lingkungan tempat tinggal individu sebaiknya seharusnya memberikan sanksi yang 
tegas terhadap individu yang melakukan pelanggaran norma dalam masyarakat.
5. Bagi para penegak hukum, khussnya kepolisian menyediakan penyidik 
khusus bagi para korban bentuk-bentuk kejahatan terhadap perempuan.
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UNIT PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK (PPA)
Isu terhadap Hak Asasi Manusia makin mendasar dan mendorong upaya 
pengaturan oleh negara agar lebih demokratis dan non diskriminatif. Pemikiran tersebut 
tercermin dengan munculnya isu terhadap perempuan dan anak, buruh migran, diskriminasi 
rasial, anti penyiksaan dan sebagainya. Sebagai konsekuensinya setiap negara dituntut untuk 
memberikan perhatian terhadap masalah tersebut.
Sehingga isu-isu yang terabaikan akan menjadi sangat krusial karena akan disorot 
oleh dunia. Menanggapi fenomena tersebut, POLRI merespon dengan mendukung  
pembentukan pusat  pelayanan terpadu bagi korban kekerasan terhadap perempuan sebagai 
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bentuk mendukung program tersebut POLRI telah membentuk UPPA, PPT dan tata cara 
pemeriksaan saksi dan korban tindak pidana. 
DASAR HUKUM
1. UU RI NO.7 Tahun 1984 Tentang Pengesahan Konvensi Penghapusan 
Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Wanita.
2. UU RI NO. 39 Tahun 1999 Tentang Hak asasi Manusia (HAM).
3. UU RI NO. 2 Tahun 2002 Tentang POLRI.
4. UU RI NO.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.
5. Surat Kesepakatan Bersama 3 MENTERI DAN KAPOLRI NO. POL. : 
B/3018/X/2002 Tanggal 23 OKTOBER 2002 Tentang Pelayanan Terpadu 
Terhadap Perempuan Dan Anak Korban Kekerasan. 
6. UU RI NO.23 Tahun 2004 Tentang PKDRT.
7. UU RI NO. 21 Tahun 2007 Tentang PTPPO.
8. SKEP KAPOLRI NO. POL. : SKEP/759/III/2003 Tentang Pendirian Pusat 
Pelayanan Terpadu (PPT) Di RS POLRI.
9. PER KAP NOMOR  10 TH 2007 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit 
Pelayanan Perempuan Dan Anak Di Lingkungan POLRI.
10. PER KAP NOMOR 3 Tahun 2008 Tentang Pembentukan Ruang Pelayanan 
Khusus ( RPK ) Dan Tata Cara Pemeriksaan Saksi /Korban.




Kewajiban negara untuk  terhadap korban, seyogyanya Pemerintah & PEMDA 
berupaya: 
1. Penyediaan ruang pelayanan khusus di kantor kepolisian.
2. Penyediaan aparat, tenaga kesehatan, pekerja sosial dan  pembinaan  
rohani.
3. Buat dan kembangkan sistem dan mekanisme kerjasama dalam melayani 
korban.
4. Memberi perlindungan bagi pendamping, saksi, keluarga dan teman 
korban.
UNDANG – UNDANG NO. 21 TAHUN 2007 TENTANG PEMBERANTASAN TINDAK 
PIDANA PERDAGANGAN ORANG (PTPPO)
PASAL 45
AYAT (1)
Untuk melindungi saksi dan/atau korban, di setiap Propinsi dan Kabupaten atau Kota 
wajib dibentuk ruang pelayanan khusus pada  kantor kepolisian setempat guna melakukan 
pemeriksaan di tingkat penyidikan bagi saksi atau korban TPPO.
AYAT 2
Ketentuan lebih lanjut mengenai pembentukan ruang pelayanan  khusus dan tata cara 
periksa saksi/korban diatur dengan  peraturan Kepala Kepolisian Negara RI 
MODUS OPERANDI
a) Kekerasan fisik  meliputi :
Aniaya Ringan : Menampar, meninju, memukul, mendorong, 
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AniayaBerat : Membenturkan kepala, menusuk, memenggal, menyiram air 
cuka dan lain-lain yang mengakibatkan luka berat.        
b) Kekerasan Psikis : Mencaci maki, selingkuh, menghina.                                 
c) Kekerasan Seks : Perkosaan, percabulan, pelecehan seks, persetubuhan dan 
lain-lain.
d) Penelantaran : Tidak diberi nafkah lahir  (uang), dan tidak  diberi  nafkah 
batin.
TANTANGAN POLRI
Tantangan POLRI adalah jumlah perkara kekerasan  terhadap perempuan  yang terjadi 
cenderung meningkat, disebabkan oleh :  
1. Faktor kemiskinan.
2. Rendahnya tingkat  pendidikan atau tidak mengerti   soal hukum.
3. Tingginya pengangguran atau sulit mencari kerja, terbatasnya lapangan pekerjaan.
4. Meningkatnya permintaan pasar untuk bekerja di lndonesia.
5. Kurangnya sosialisasi tentang UU PKDRT dan PTPPO.
6. Kurangnya partisipasi masyarakat.
PERATURAN KAPOLRI NOMOR 10 TAHUN 2007 TENTANG ORGANISASI DAN 
TATA KERJA UNIT PPA DI LINGKUNGAN POLRI
PASAL 1
1. Unit   Pelayanan   Perempuan Dan Anak (UPPA)
Merupakan unit yang bertugas memberikan pelayanan, dalam bentuk 
perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban 
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kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelakunya. (termasuk 
perempuan dan anak yangg menjadi pelaku tindak pidana)
2. Kepala Unit PPA Disingkat KANIT PPA
3. Perwira Unit Perlindungan  Disingkat PANIT LINDUNG
4. Perwira Unit Penyidik Disingkat  PANIT IDIK
PASAL 2
KEDUDUKAN
Unit PPA adalah unsur pelayanan dan pelaksana staf yang berkedudukan di bawah DIR 
I/ KAM & TRANNAS BARESKRIM POLRI, KASAT OPSNAL DIT RESKRIM UM POLDA 
MJ, KASAT OPSNAL DIT RESKRIM POLDA Dan KASAT RESKRIM POLRES.
PASAL  3
Unit PPA bertugas  untuk memberikan pelayanan, dalam bentuk perlindungan terhadap 
perempuan dan anak yang menjadi korban kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelakunya 
(juga terhadap perempuan dan anak yang menjadi pelaku kejahatan).
PASAL  4
Dalam melaksanakan tugas dimaksud, unit PPA menyelenggarakan fungsi :
a. Penyelenggaraan pelayanan dan perlindungan hukum.
b. Penyelenggaraan penyelidikan dan  penyidikan  tindak pidana.




1. Penanganan, pengawasan, pengendalian, perlindungan terhadap perempuan  dan anak yang 
menjadi korban kejahatan.
2. Penanganan, pengawasan, pengendalian, penegakan hukum bagi pelaku kejahatan terhadap 
perempuan dan anak.
3. Kerjasama dan koordinasi dengan lembaga pemerintahan dan non pemerintah serta pihak 
lainnya dalam rangka perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban 
kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelakunya.
Bagan II
KORDINASI DAN KERJA SAMA
PASAL 6 ( 3 )
LINGKUP TUGAS UNIT PPA
a. Tindak pidana  perdagangan orang (human trafficking).
b. Penyelundupan manusia ( people smuggling).
c. Kekerasan (secara umum maupun dalam rumah tangga).

















e. Vice (perjudian dan prostitusi).
f. Adopsi illegal.
g. Pornografi & pornoaksi.
h. Money laundering dari hasil kejahatan tersebut di atas.
i. Masalah perlindungan anak ( sebagai korban atau tersangka).
j. Perlindungan korban, saksi, keluarga dan  teman. 
Serta kasus-kasus lain dimana pelakunya adalah perempuan dan anak,
PENANGANAN KORBAN
PERATURAN KAPOLRI NOMOR 3 TAHUN 2008
TENTANG PEMBENTUKAN RUANG PELAYANAN KHUSUS ( RPK ) DAN TATA  
CARA PEMERIKSAAN SAKSI DAN/ ATAU KORBAN TINDAK PIDANA
BAB II
TUJUAN, PRINSIP DAN ASAS
PASAL 2
AYAT 1: 
Tujuan pembentukan Ruang Pelayanan Khusus (RPK) untuk memberi pelayanan dan 




RPK dapat digunakan sebagai tempat untuk kepentingan periksa saksi dan / atau 
korban.
AYAT 3
Perlindungan dan pelayanan bertujuan untuk menghindari terjadinya pelanggaran HAM 
dan tindakan yang menimbulkan ekses trauma.
PASAL 13
MEKANISME PENERIMAAN LAPORAN SAKSI DAN/ATAU KORBAN, PETUGAS 
RUANG PELAYANAN KHUSUS (RPK):
1. Korban diterima oleh personel unit PPA.
2. Proses pembuatan laporan didahului dengan interview dan pengamatan penyidik terhadap 
situasi korban.
3. Petugas menerima laporan atau pengaduan dari saksi dan/atau korban di ruang tamu Ruang 
Pelayanan Khusus (RPK).
4. Jika saksi dalam kondisi trauma, maka penyidik mengirimnya ke PPT RS Bhayangkara untuk 
dapat rawat  medis-psikis.
5. Jika korban dalam keadaan sehat, maka dapat dilaksanakan interview guna pembuatan 
laporan.
6. Pembuatan laporan oleh petugas unit PPA dan mendatangi tempat kejadian perkara(TKP).
7. Register penomoran ke SPK
8. Jika kasus tidak cukup unsur, dilakukan upaya konseling.
PASAL 14
MEKANISME PENYIDIKAN
a. Penyidik buat surat minta visum
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b. Siapkan administrasi sidik.
c. jika korban siap, penyidik dapat membuat berita acara perkara (BAP).
d. Jika pelaku maupun korban tunggal, kasus dapat dipercayakan pada 1 (satu) penyidik 
tunggal.
e. Apabila melibatkan banyak pelaku maupun korban, maka ditangani secara team.
f. Apabila saksi korban berasal dari luar kota, maka untuk kepentingan sidik korban dapat 
dititipkan ke shelter DEPSOS RI.
KENDALA
1. Dari pihak korban  perkara KDRT :
a. Tidak mau melapor  karena malu.
b. Korban masih trauma. 
c. Korban takut memberikan kesaksiannya. 
d. Penanganan kasus berlarut-larut karena tidak ada titik temu dari korban maupun pelaku, 
terkadang korban mencabut  laporan atas pertimbangan keluarga (  Pasal 44 Ayat 1 dan 
Ayat 4 ).
2. Terbatasnya  sumber daya, sarana dan prasarana. 
3. Sulit ditentukan kriteria kekerasan psikis  karena:
a. Tidak ada acuan yang baku.
b. Jenis kekerasan psikis tidak dapat diamati secara langsung dan 
sifatnya yang tidak   menetap.
4. Tersedianya  ahli  psikolog yang belum merata  untuk konseling. 
5. Belum meratanya kemampuan aparat penegak hukum dalam perlindungan korban. 
6. Belum terdapat mekanisme perlindungan terhadap korban. 
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7. Belum terdapat pemahaman yang sama antar  para petugas yang berkompeten  dalam 
penanganan kekerasan terhadap perempuan   khususnya dalam hal perlindungan saksi 
korban dan alat bukti.
UPAYA POLRI
1. Meningkatkan kordinasi dan kerjasama  dalam  tangani korban dan 
penanganan perkara  kekerasan terhadap perempuan. 
2. Peningkatan kemampuan   penyidik  ( kuantitas dan kualitas ). 
3. Pembentukan unit PPA di tingkat MABES  sampai dengan POLRES.
4. Pembentukan PPT di RS. BHAYANGKARA POLRI.
5. Partisipasi :
a. Seminar, lokakarya dan  workshop.
b. Talk show di beberapa  stasiun televisi dan radio. 
c. Menjadi narasumber maupun peserta  di beberapa seminar. 
d. Melaksanakan sosialisasi ke POLDA-POLDA  secara langsung atau 
tidak.
